DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KOTA SAMARINDA

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KOTA SAMARINDA

NOMOR : 000.8.3.3/0139/SK/100.21/2023
TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
OPERASIONAL PEMADAMAN KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DINAS PEMEDAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KOTA SAMARINDA

Menimbang :a. bahwa dalam rangka mewujudkan efektifitas dan
efisiensi pelaksanaan operasional pemadaman
kebakaran dan penyelamatan di lingkungan Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda
khususnya, perlu dibuat SOP Operasional Pemadaman
Kebakaran dan Penyelamatan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan Keputusan
Kepala Dinas Pemadaman  Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda;

Mengingat 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
1959 tentang Penetapan Undang-undang Darurat Nomor

3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I1
di Kalimantan;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 Tentang Penanggulangan Bencana;

3. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja;

4. Undang-Undang Republik Tndonesia Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018
Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar
Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah
Kabupaten/Kota;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

6. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomeor 8 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 4
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah;

7. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA DINAS TENTANG STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR OPERASIONAL PEMADAMAN
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN DI LINGKUNGAN
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KOTA SAMARINDA.

Standar  Operasional Prosedur (SOP) Operasional
Pemadaman Kebakaran dan Penyelamatan terdiri dari:

Size Up Pada Kejadian Kebakaran

Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran
Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran

Penyedotan Sumber AirPada Kejadian Kebakaran
Menentukan dan Mendirikan Poskotis Pada Kejadian
Kebakaran

Operasi Ventilasi Pada Kejadian Kebakaran

Operasi Forcible Entry Pada Kejadian Kebakaran
Operasi Penyelamatan Korban Pada Kejadian
Kebakaran

Logistik Pada Kejadian Kebakaran

Operasi Overhaul Pada Kejadian Kebakaran

11. Operasi Salvage Pada Kejadian Kebakaran

12. Pengambilan Data Pada Kejadian Kebakaran

13. Pemadaman Kebakaran Pada Kcejadian Kebakaran
Huru Hara
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Standar Operasional Prosedur (SOP) Operasional
Pemadaman Kebakaran dan Penyelamatan sebagaimana
dimaksud pada diktumm KESATU, digunakan secbagai
pedoman  pelaksanaan tugas operasi pemadaman
kebakaran di lingkungan Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Operasional
Pemadaman Kebakaran dan Penyelamatan dimaksud
pada diktum KESATU, disertai dengan penjelasan dan
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Kepala Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda ini.



KEEMPAT :

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan
dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 0 Januari 2023

KEPALA DINAS
PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
fxo SAMARINDA., ’L

— |

HENDRA AH.. SH
NIP. 196910191989021002




LAMPIRAN :

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMADAM
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA
SAMARINDA.

NOMOR: 000.8.3.3/0139/SK/100.21/2023

TENTANG STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
OPERASIONAL PEMADAMAN KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR OPERASIONAL PEMADAMAN KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN

A. KETENTUAN UMUM

Dalam Keputusan Kepala Dinas ini yang dimaksud dengan:

I. Standar Operasional Prosedur adalah pedoman atau acuan untuk
melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian
kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis,
administratif dan prosedural sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja dan
sistem kerja pada unit kerja yang bersangkutan.

2. Operasi Pemadaman Kebakaran adalah serangkaian kegiatan mulai dari
penerimaan informasi, pengerahan unit dan personil dalam rangka
memadamkan kebakaran sampai dengan pernyataan operasi pemadaman
kebakaran selesai oleh Komandan Insiden (Danru, Danton, Perwira)

3. Pre Size Up adalah penggalian informasi mengenai objek yang terbakar
mulai dari penerimaan informasi sampai tiba di TKP.

4. Size Up Awal adalah penilaian situasi yang dilaksanakan pada saat tiba di
TKP.

5. Size Up Lanjutan adalah penilaian situasi lanjutan vang dilaksanakan pada
saat pelaksanakan operasional pemadaman kebakaran.

6. Pemadaman Tahap Pertama adalah suatu rangkaian kegiatan operasional
pemadaman kebakaran mulai dari menggelar selang sampai dengan air
keluar dari nozzle.

7. Strategi pemadaman adalah rencana melakukan pemadaman dengan
mengikuti prosedur operasi berdasarkan prinsip dasar meliputi apa vang
harus dilakukan, siapa yvang melakukan, peralatan vang diperlukan serta
dengan mempertimbangkan perilaku api, kondisi lingkungan dan faktor-

faktor lainnya uniuk mencapai hasil vang diharapakan.
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Taktik Pemadaman adalah berbagai cara wvang dilakukan dalam
mendukung strategi pemadaman untuk keberhasilan operasional
pemadaman kebakaran.

Pola Pemadaman adalah rangkaian pengaturan jalur pemadaman kebakaran
dengan menggunakan unit mobil dan perlengkapan lainnya sesuai dengan
taktik pemadaman yang akan dilaksanakan.

Formasi Regu adalah pembagian tugas dalam menentukan jabatan, peralatan
yang dibawa dan langkah kerja sesuai dengan nomor pekerjaan dalam satu
regu.

Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran adalah suatu penyaluran air dari unit
mobil pompa ke unit mobil pompa lainnya melalui alat penyalur air sampai
ke tempat terjadinya kebakaran. (Hanya untuk 1 jalur)

Debit Air Tangki Unit Mobil adalah laju alir air yang dibutuhkan untuk
pemadaman kebakaran dalam galon per menit (gpm).

Penyedotan Sumber Air adalah proses pengambilan air menggunakan
pornpa dari sumber air ke keluaran (owrlet) pompa.

Pompa kebakaran adalah suatu pesawat untuk memindahkan air dari sumber

air ke tempat lain untuk keperluan pemadaman kebakaran.

. Pos Komando Taktis (Poskotis) adalah lokasi atau tempat yang ditetapkan

sebagai pusat pengendalian suatu operasi pemadaman kebakaran.

Operasi Ventilasi Pada Kejadian Kebakaran adalah suatu upaya yang
dilakukan untuk mengusir asap dan atau gas panas pada ruangan yang
tertutup, agar petugas dapat mendekati sumber api sehingga dapat
dipadamkan.

Forcible Entry Pada Kejadian Kebakaran adalah usaha memasuki ruangan
yvang terbakar dengan menggunakan peralatan secara paksa.

Penyclamatan Korban Pada Kejadian Kebakaran adalah proses pemindahan
korban dari tempat berbahaya ke tempat yang aman sesuai dengan prosedur
pertolongan.

Logistik Pada Kejadian Kebakaran adalah kegiatan mendistribusikan
peralatan, bahan bakar, maupun barang lainnya dalam rangka menunjang
operasional pemadaman kebakaran.

Overhaul Pada Kejadian Kebakaran adalah pemeriksaan dengan seksama
pada area kebakaran dalam rangka menemukan api yang tersembunyi.
Salvage Pada Kejadian Kebakaran Adalah suatu operasi penyelamatan
barang pada kejadian kebakaran dengan menggunakan metode dan prosedur
dalam rangka untuk menekan kerugian akibat api, air dan asap.
Pengambilan Data Pada Kejadian Kebakaran adalah kegiatan yang

dilakukan untuk mencari informasi terkait dengan kejadian kebakaran.
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22. Form Kejadian Kebakaran di TKP adalah form yang berisi data-data yang

perlu diambil oleh Komandan Insiden pada saat melakukan pengambilan

data.

23. Laporan Kejadian Kebakaran adalah laporan yang disusun oleh Komandan

Insiden secara lengkap mengenai setiap tindakan yang telah dilaksanakan
pada operasi pemadaman kebakaran yang akan diserahkan ke Sub
Command Center/SCCY/CC (Pusat Komando/Puskom).

24. Kebakaran Kerusuhan (Huru-Hara) adalah kebakaran yang disebabkan

oleh faktor kesengajaan pada situasi kerusuhan.

MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

1‘-.'l

Maksud

Keputusan Kepala Dinas tentang SOP Operasional Pemadaman
Kebakaran ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
operasional pemadaman kebakaran untuk mencapai kinerja operasi Dinas

Pemadaman Kebakaran dan Penyelamatan yang efektif, efesien dan aman.

Tujuan
Keputusan Kepala Dinas ini bertujuan untuk mewujudkan SOP
Operasional Pemadaman Kebakaran dalam rangka untuk:
a. Kesamaan pemahaman dalam pelaksanaan operasional pemadaman
kebakaran.

b. Memberikan aturan yang jelas bagi para petugas operasional untuk

melaksanakan operasional pemadaman kebakaran.

L

Sebagai pedoman atau acuan dalam pelaksanaan evaluasi pemadaman
kebakaran baik sebelum, pada saat maupun setelah melaksanakan

operasi pemadaman kebakaran.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup Keputusan Kepala Dinas tentang SOP Operasional
Pemadaman Kebakaran ini berlaku untuk seluruh petugas operasional
yvang melaksanakan tugas operasi pemadaman kebakaran di lingkungan

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda.



C. GAMBARAN UMUM SOP

1. SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran
Size Up Pada Kejadian Kebakaran terdiri dari tiga jenis yaitu:
a. PreSize Up
Pre Size Up dilakukan oleh Sub Command Center dan oleh Kepala

Peleton/Kepala Regu yang menuju ke TKP.
Pre Size Up yang dilakukan oleh Sub Command Center yaitu:

- Lokasi kebakaran (padat hunian/tertata)
- Kondisi budaya lokasi (rusuh/kooperatif)
- Perkiraan sumber air

- Perkiraan sumber daya (personil/ unit)

- Objek yang terbakar

- Informasi ada tidaknya korban

Pre Size Up yang dilakukan oleh Kepala Peleton/Kepala Regu yaitu:
- Rute perjalanan terdekat dan tercepat

- Kondisi lalu lintas

- Kondisi visual kebakaran dari kejauhan

b. Size Up Awal
Hal-hal yang dianalisa pada saat size up awal yaitu:
- Jenis bangunan vang terbakar
- Kondisi kebakaran dan kemungkinan perambatan api
- Membutuhkan tambahan sumber daya atau tidak
c. Size Up Lanjutan
Hal-hal yang dianalisa pada saat size up lanjutan yaitu:
- Ada korban/tidak ada korban
- Prioritas Tindakan awal operasi (pemadaman/ penyelamatan)
-  Melaksanakan pemadaman tahap pertama
- Tindakan yang telah dilakukan dan
- Rencana tindakan yang akan dilakukan
- Perkiraan kebutuhan sumber daya tambahan

2, SOP Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran

SOP Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran
menjelaskan tentang Strategi Pemadaman, Taktik Pemadaman, Pola
Pemadaman dan Formasi Regu.



Strategi pemadaman

Pernyataan umum berkaitan dengan hasil yang diharapkan dalam

penanganan insiden vang harus diketahui oleh seluruh petugas vang

melakukan operasi pemadaman. Contoh strategi pemadaman yaitu:

-

1)

3)
4)

Melakukan pemadaman dari luar atau dari dalam gedung
Mengamankan daerah yvang belum dan berpotensi terbakar
Menyelamatkan korban sebagai prioritas utama
Mempertahankan kebutuhan air untuk pemadaman

Memastikan keselamatan petugas

. Taktik Pemadaman

Offensive (menyerang): Personil langsung melakukan usaha untuk

mengendalikan dan memadamkan api.

» Penyerangan Langsung adalah pancaran air vang langsung
ditujukan ke sumber api, dengan menggunakan jet stream atau
spray atau keduanya.

» Penyerangan Tidak LLangsung adalah pancaran air tidak langsung
ke sumber api akan tetapi diarahkan pada sekeliling area api di-
ruangan atau tempat tersebut

» Penyerangan Kombinasi yaitu pemadaman dengan
menggabungkan dua teknik penyerangan langsung dan tidak
langsung.

Defensive (bertahan): Personil dalam posisi bertahan karena adanya

suatu resiko seperti, bangunan yang bisa runtuh, atau adanya bahan-

bahan kimia berbahaya.

Statis atau Dinamis

Penggunaan Media Pemadaman yang tepat sesuai dengan material

yang terbakar

Pola Pemadaman

Adapun Jenis pola pemadaman yaitu

1)

3)

4}

Pola 1 adalah pelaksanaan pemadaman dengan mempergunakan 1
jalur selang dan 1 pipa pemancar (sumber air dari unit mobil)

Pola Il A adalah pelaksanaan pemadaman dengan mempergunakan
| jalur selang, 1 nozzle dan penghisapan (tanki mobil berisi air),
dekat sumber air.

Pola Il B adalah pengembangan dari pola 11A. dengan menambah satu
jalur pemadaman.

Pola 1Tl adalah pemadaman dengan mempergunakan 2 jalur selang

dan 2 pipa pemancar (Sumber air dari unit mobil)



5) Pola IV A adalah Suatu pelaksanaan pemadaman satu jalur dengan 2
nozzle menggunakan cabang (sumber air dari mobil)

6) Pola IV B adalah Suatu pelaksanaan pemadaman satu jalur dengan 2
nozzle menggunakan cabang dan penghisapan.

7) Pola V adalah Suatu usaha pemadaman dan penyelamatan dengan

menggunakan unit tangga / unit snorkell

Formasi Regu

Formasi Regu dibagi menjadi 2 vaitu:

1) Formasi regu dalam barisan adalah suatu cara pembagian tugas dalam
menentukan nomor pekerjaan bagi anggota regu yang dilakukan saat
serah terima perlengkapan kendaraan dan pos jaga.

2) Formasi regu dalam kendaraan adalah posisi (kedudukan) para
anggota regu di kendaraan sesuai dengan susunan nomor pekerjaan
masing - masing yang dilaksanakan pada saat berangkal ke tempat
kebakaran atau kembali dari tempat kebakaran.
Jabatan masing-masing anggota sesuai dengan nomor pekerjaan
adalah sebagi berikut:
» Petugas nomor 1 sebagai kepala regu.

Petugas nomor 2 sebagai pengemudi / operator.

Petugas nomor 3 sebagai anggota.

v v v

Petugas nomor 4 sebagai anggota.

» Petugas nomor 5 sebagai anggota.

» Petugas nomor 6 sebagai anggota.

Sedangkan tugas pokok anggota masing-masing nomor pekerjaan
adalah sebagai berikut:

P No.l

b MNo.2

Mengatur taktik dan strategi pemadaman.

Melayani mobil (buka / tutup air).
- Menyambung selang no.3 ke mobil.

P No.3 - Mengoperasikan selang dari mobil ke no. 4.
- Memperasiapkan selang cadangan.
- Kontrol selang.

» No.4 - Mengoperasikan selang dari no.3 ke no.5.
Kontrol selang.

» No.5 - Mengoperasikan selang dari no.4 ke no.6.
Setelah air mengalir segera membantu no. 6
mengoperasikan nozzle.

¥ No.6 - Mengoperasikan | selang dan 1 nozzle dan

melaksanakan pemadaman.



SOP Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran

SOP Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran menjelaskan tentang:

a.
b.

c.

d.

SOP Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran Pada Tahap I
SOP Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran Pada Tahap Selanjutnya
Ketentuan penyalur air yaitu:

- Untuk memenuhi kebutuhan air pada proses pemadaman
kebakaran

- Posisikan unit pada satu sisi jalan vang sama

- Jarak minimal antar unit 2 selang dengan mempertimbangkan area
operasi |

- Untuk  Operasional Lanjutan Kepala Regu melaporkan ke
Koordinator Penyalur

Taktik penyaluran air dapat dilakukan secara statis, dinamis dan
kombinasi dengan mempertimbangkan:

- Jarak sumber air

- Akses masuk unit operasional

- Sumber daya pemadaman yvang tersedia

-  Area Operasional

SOP Penyedotan Sumber Air Pada Kejadian Kebakaran

a.

Pemilihan lokasi penempatan unit pompa:

- Sedekat mungkin dengan sumber air

- Ditempatkan pada posisi vang solid.

Apabila sumber air milik swasta agar berkoordinasi dengan pemilik
atau pengelola

Untuk Operasional Lanjutan Kepala Regu melaporkan ke Koordinator
Sumber Air

IK (Instruksi Kerja) Operasi Penyvedotan sumber air :

-  Menggunakan Swbmersible Pump/ Quick Response

- Menggunakan Unit Pompa

- Menggunakan Portable Pump

- Menggunakan Floating Pump pada Hidran

SOP Menentukan dan Mendirikan Poskotis Pada Kejadian Kebakaran

a.

Fungsi Poskotis yaitu:

- Sebagi pusat komando operasi

- Sebagai pusat data dan informasi

- Sebagai pusat koordinasi untuk mengatur strategi dan taktik
- Sebagai pusat logistik

- Sebagai pusat berkumpul SDM cadangan



b. Hal-hal yang dipertimbangkan dalam menentukan

antara lain:

- Radiasi Panas

-  Bahaya Reruntuhan

- Tidak mengganggu akses operasional

- Mudah diakses

- Mudah memantau situasi TKP secara langsung
¢. Data vang dibutuhkan

- Jumlah unit dan personil

- Tindakan yang sudah dilakukan

- Kendala operasi

- Rencana tindakan yang akan dilakukan
SOP Operasi Ventilasi Pada Kejadian Kebakaran

a. Manfaat Operasi Ventilasi:
- Untuk mencari sumber api
- Untuk mencapai TKP/ lokasi kebakaran
- Untuk menyelamatkan korban
- Menekan kerusakan seminimal mungkin.
b. Jenis - Jenis Ventilasi:
-  Horizontal
-  Vertikal
- Tekan / Dorong (Blower)
- Hidrolik (Pancaran Air)
c. Size Up Pembuatan Ventilasi yaitu:
- Akses mendorong maupun menghisap
- Akses Pembuangan Asap
- Faktor Keselamatan Petugas

- Ketersediaan Sumber Daya
SOP Operasi Forcible Entry Pada Kejadian Kebakaran

a. Apa yang di Size Up:
- Kondisi bangunan dan potensi bahaya
- Prediksi posisi korban (jika ada)
- Analisa peralatan yang dibutuhkan
- Kesiapan anggota regu
b. Penilaian situasi terhadap potensi bahaya:
- Bahaya Listrik
-  Bahaya Confined Space
-  Bahaya Terperangkap

posisi Poskotis



Bahaya Runtuhnya Bangunan
Bahaya lLedakan

Bahaya Backdrfi

Bahaya Flash Over

Bahaya Hasil Pembakaran

c. Sasaran Forcible Entry:

Langkah-Langkah membuka pintw/jendela
Langkah-Langkah membuka lantai kayu
Langkah-Langkah membuka langit-langit
[Langkah-LLangkah membuka atap
Langkah-Langkah membuka Rolling Door
Langkah-Langkah membongkar Tembok
Langkah-Langkah membuka Tralis
Langkah-Langkah memecahkan Kaea
Langkah-Langkah membuka Folding Gate
[Langkah-I.angkah membuka L.ift

8. SOP Operasi Penyelamatan Korban Pada Kejadian Kebakaran

a. Apavyang di Size Up:

Kondisi bangunan dan potensi bahaya
Informasi posisi korban

Akses menuju ke korban

Analisa peralatan vang dibutuhkan
Analisa jalur evakuasi tercepat

Kesiapan anggota regu

b. Penilaian situasi terhadap potensi bahaya:

Bahaya Listrik

Bahaya Confined Space
Bahaya Terperangkap
Bahaya Runtuhnya Bangunan
Bahaya Ledakan

Bahaya Backdraft

Bahaya Flash Over

Bahaya Hasil Pembakaran

c. Jenis pola pencarian korban yaitu :

Pola satu arah

Pola dua arah

d. Prosedur pelaksanaan pencarian dan penyelamatan
Instruksi Kerja (1K)

diuraikan

pada



10.

1.

12.

e. Dalam pelaksanaan pencarian dan penyelamatan korban didukung tim

pemadaman dan tim ventilasi.
SOP Logistik Pada Kejadian Kebakaran

Analisan Kebutuhan:
- Unit pendukung
- Peralatan Operasional
- Foam
- BBM
- Makan minum (setelah melaksanakan operasi min. 2 jam)
(SK Kepala Dinas Nomor.... . Tahun 2023 Tentang  Antisipasi

Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan)

SOP Operasi Overhaul Pada Kejadian Kebakaran

a. Indikasi adanya api yang tersembunyi dapat diketahui melalui tiga
cara yaitu:
- Melalui penglihatan (bara, asap)
- Melalui penciuman bau material vang terbakar
- Melalui pendengaran material yvang terbakar

b. Untuk teknis operasi overhaul dijelaskan pada Instruksi Kerja (IK)
SOP Operasi Salvage Pada Kejadian Kebakaran
Ada beberapa metode dalam operasi Salvage, vaitu:

- Covering good (menutup, menumpuk)
-  Moving good (memindahkan)

- Mengendalikan aliran air (mengalihkan aliran dan menahan air balik)
SOP Pengambilan Data Pada Kejadian Kebakaran

a. Tujuan pengambilan data kejadian kebakaran
- Sebagai bahan laporan kejadian kebakaran
- Sebagai bahan evaluasi kejadian kebakaran
- Sebagai bahan pencapaian SPM dan Perkin

b. Pengambilan data kejadian kebakaran dilakukan pada saat
pelaksanaan overhaul dan atau setelah pelaksanaan overhaul

c¢. Jika Komandan Insiden adalah Kepala Regu maka pengambilan data
dilakukan oleh Kepala Regu

d. Jika Komandan Insiden adalah Kepala Peleton maka pengambilan data
dilakukan oleh Kepala Peleton

e. Data yvang perlu diambil yaitu:
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1) Alamat Kejadian

2) Objek yang Terbakar

3) Jenis Bangunan

4) Dugaan Penyebab

3) Luas Area Kejadian

6) Taksiran Kerugian

7) Korban Jiwa

§) Keterangan Lainnya

Laporan Kejadian Kebakaran SCC harus segera dikirimkan ke CC
maksimal 2 jam setelah deklarasi pernyataan "Pemadaman Telah

Selesai.”

g. SCC harus membuat Laporan Harian Kejadian Kebakaran dan

mengirimkan ke CC sebelum serah terima tugas jaga.

13. SOP Pemadaman Kebakaran Pada Kejadian Kerusuhan (Huru-Hara)

a.

Melaksanakan Koordinasi dengan Instansi Terkait dalam rangka
pengawalan dan pengamanan unit dan personil di TKP

Memastikan Instansi Terkait siap untuk melakukan pengawalan dan
pengamanan unit dan personil di TKP

Melaksanakan  pemadaman  dengan tetap mempertimbangkan
keselamatan unit dan personil serta memastikan bahwa didampingi oleh

Instansi Terkait

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal Januari 2023

KEPALA DINAS
PEMDAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
K SAMARINDA,

NIP. 196910191989021002
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
SIZE UP PADA KEJADIAN KEBAKARAN




Nomor SOP 367/0440/ 100.21
Tanggal Pembuatan 01 Januari 2023
ITanggal Revisi
Tanggal Efektif 01 April 2023
Disahkan Oleh Kepala Dinas
PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
RAAH,SH
NIP, 196910191989021002
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA NAMA SOP SOP SIZE UP PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomaor B Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4. |Memenuhi persyaratan kemampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomeor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6, |Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Menguasai strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |Radio Komunikasi
1. |SOP Pemberangkatan Unit 2. |Data Kewilayahan
2. |SOP Deklarasi Komandan Insiden 3. |ATK
4. |Unit mobil dan perlengkapannya
5. |Dokumen pemeriksaan Gedung
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1, |Data hasil size up awal
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data status dan situasi pemadaman kebakaran
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 3. |Data hasil size up awal lanjutan
4. |Data jumlah permintaan unit tambahan {Jika dibutuhkan)




SOP SIZE UP PADA KEJADIAN KEBAEARAN

Pelaksana Mutu Baku
Ll Uraian Prosedur Perwira atan HKemandan nﬁ" SUB Command Persyarntan/ w Outeuat Keterangnn
Bintara Piket Ingiden R‘:“l iy Canter Kelengkapan e P
1 2 3 B 5 6 7 8 9 10
( Ml } = SOP Pemberangkatan Unit
J - - Sub Command Center melaknlsn
1 .”m“:;?gtm GR o TRE st petitay Padic komivilas | 5 ek Megintsn |Pra Size Up, bal yang pérlu di Pre
Perwi Size Up depar dililhat pada SK
Kepala [inas  Penanpgulangsn
Kebakaran dan Penyelamatan
2 |Menerin perintah pemberanghatan unit ke THP Ej ietome i s derik Kegusiar
Lithat Pada Lampiran SK Kepaln
) : Padia komun ks, ) Dinas Penanggulangan Kebalaran
3 |[Melnlukan Pre Size Lp Dats Kewiliyahan &0 detile Keginman dan Penyelamatan
4 |Melnporkan unit tiha di THP ]:‘j mﬁlﬁ'ﬂ:ﬁd“ 5 detik Laporan
5 |Mendekdarsaikan diri sebagai Komandan Insides E] ;’;ﬂ:’;ﬂﬂ'ﬁm 5 detik Laporan  |SOP Deklacasi Komandan Insiden
Lﬂpﬂ."‘!ﬂ, Radio Lihat Pada lep‘.ll‘ﬁl'l 8K Kfpllﬂ
Kemunilas, Ualt Dinas Penenpgulangan Kebakaran
4 mobil dan dan Penyelamaran
B |Melaleukan Stze Un Awal perlenghkapannya, 120 detik Regiatan
Dok men
pemeriksaan
Gadung
G Bersambung




Pelaksana Mutu Baka
RO, Uraian Prosedur
Perwira atan Homandan m;l;h pala BIiB Command Persyaratan/ Eeterangan
Bintara Piket Insiden o Center Kelengkapan Wl Onipet
1 2 3 4 5 & T ] ] 10
| ° | Lanjutan
Melaporkan hasil size up awﬂmdnas Btatus Kegatan, Radio
kebakaran kepada Perwira Piket dan meminta E Kotmunkast, Unit
¥ bantuan  sumber deya pendukung eesuai ] maobil dan LA S
keabutuhan pemadaman perlsngkapannya
ran, Radio
8 Menerima dan  memoniter laporas  stalus mnm.um . x
kebalinran pobil s 5 detik Kegiatan
paitmpcapansa
Memerintahksn sub CC untuk memberangkatkan H.c;tnlnn MJ'D
9 |bsntuan sumber daya pendukung sesual E] Homunikasi, Unit 5 detik Kegiatan
permintaan Komandan Insiden ::J.bﬂ]'dnn
Engkapannya
Menerima  perintah dan  memberanghatian Reglaran. Radio
10 |bantuan sumber daya pendulung sesuat perintah Kf;k;nd:k:ﬁ. Unit 5 detik —
Ferwira Pilksl mioki Hegis
peslenghapannya
Kegimtan, Ratio
it Memonitor pemberangkatan banrfuan sumber Ej xmna_um i
deya pendukung cra] ehaxi 60 detik Feglatan
perienglapannys
o Lihar Pada LlLampiran SK Kepala
Kegiatan, Radio B
. ; . ;- inas Penanggulangan Kebakaran
12 [Melakukan Size Lp Larjutan [:‘j pomlouasiUnt | j20detik | Kegietan |dan Peoyelsmatan
perlengkanannya
Memimpin operasi pemadaman dan melaparkan W&D "
13 |perkembangan situpsi  operasi  pemadamean) Komuni . Ui 5 desite y
kepada Perwira Piket Selesal l::crrit:il :::pn " ez Fanm
Ladl W




LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

A. Uraian Kegiatan

. JudulSOP S0P SIZE UP PADA KEJADIAN KEBAKARAN

-

(8]

Jenis Kegiatan Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawab

a. Produk Kepala Bidang Pemadaman dan Penvelamatan

b. Pelaksana Kegiatan | Perwira Piket

Kepala Peleton

Kepala Regu
BuB Command Canler
4. Ruang Lingkup Drinas Pemadam Kebhakaran dan Penyelamatan
B. Identifikasi Kegiatan
Judul Kegiatan SIZE UP PADA KEJADIAN KEBAKARAN
Langkah Awal Memberangkatkan unit ke TKP atas perintah Perwira Piket
Langkah Litarma Metakukan Size Up Awal

Memimpin operasi pemadarnan dan melaporkan perkembangan situasi operasi

Langkah Akhir pemadaman kepada Perwira Piket

C. ldentifikasi Langkah

Langkah Awal 1 | Memberangkatkan unit ke TKP atas perintah Perwira Pilcet

2 |Menerima perintah pemberangkatan unit ke TKP

3 | Melakukan Pre Size Up

4 | Melaporkan unit tiba di TKP

5 | Mendeklarasikan diri scbagai Komandan Tnsiden

Langkah Utama 6 | Melakukon Size Up Awal

Melaporkan hasil size up awal dan siatus kebakaran kepada Perwira Piket
7 |dan merninta bantuan sumber daya pendukung sesuai  kebutuhan
pemadaman

8 |Menerima dan memonitor laporan status kebakaran

Memerintahkan sub CC untuk memberangkatkan bantuan sumber daya
pendukung sesuai permintaan Komandan Insiden

Menerima perintah  dan membernngkatkan bantuan sumber dayal

1
v pendukung sesuai perintah Perwira Piket

11 | Memonitor pemberangkatan bantoan sumber dava pendukung

12 | Melakukan Size Up Lanjutan

Langkah Akbir 13 Memir_npin operasi pemﬂdaman. dan melaporkan perkembangan situasi
operasi pemadarnan kepada Perwira Piket




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
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Tanggal Revisi

Tanggal Efektif {01 April 2023

Disahkan Oleh
PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
HENDRA AH, SH
NIP. 196910191589021002
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA NAMA SOP SOP PEMADAMAN TAHAP PERTAMA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2.  |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal 5ub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4.  |Memiliki kemampuan fisik dan kebugaran jasmani
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Menguasai strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomeor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Mampu mengoperasikan unit dan peralatan pemadam kebakaran
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |Radio Komunikasi
1. |SOP Size Up pada kejadian kebakaran 2. |Unit mobil dan perlengkapannya
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. |Data jumlah unit yang melaksanakan pemadaman
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data jumlah unit yang melaksanakan pemadaman
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku, 3. |Data strategi, taktik, pola dan formasi yang digunakan
4, |Data jumiah permintaan unit tambahan (Jika dibutuhkan)




SOP PEMADAMAN TAHAP PERTAMA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelaksana Mutu Baku
No. Urainn Praseduor Heterangan
Homandan losiden Opisnton Persyaratan/ Wa Output
[Kepala Regu) Epoth Kelenglmpan
1 2 E] 4 5 7 8 9 10
- Kepala Regll merangksp
[ Mulei ) sebagai Komandan
Memberi penntah  mulal  operasi  pemedaman Insiden (KI)
1 |kebakaran sesual dengan formasi regu unit mohil Radio Komunikasi 5 devik Kegiatarn -
pompa - Pemahaman mengenal
Formasi Regu dijelaskan
pada Ketentunn Umum
Memposisikan unit pada tempat yang strategis pada . Hegiatan, Unit Mobil den
2 aren yang terbakar I:____] Redio Kemunikasi 0 et REgasen
Pemah engenai
Memerintahkan krpada anggota unruk] Hegiatan, Unit mobil dan Sﬂma?anm -

3 |melaksanskan pemadamen sesumi dengan strategl [:j perlengkapannya, Radin 5 detik Kegintan | i pgiean pada
dan taktik yang telah ditentulan Komunikast Kstenrien Umom
Menerima  perintah  unruk  melaksanalan Wegintan, Unit mobil dan

4 |pemadaman sesund dengan strateg dan takek yang| | | nerlenghapannya, Radin 5 detil Kegiatan
telah ditentukan Komunikasi

Pemahaman  mengena
Membuat  rangksian jalur  pemadaman  segusi ' Hemetan, Unit mobil dan Paila e aitan e

5 |dengan pala pemadaman yveng dilnstruksikan oleh [:j nerlengkapannyva, Radio 60 detik Hegialan |sequchan parn

Komandan nsiden Komunikas Ketenruan Umum
e 1 Kegiatan, Unit mobil dan
& Mr.‘lapw‘kz; kesirpan Angpeta dan rangkaan jalur periengl e, R 5 detile Kegiatan
e Komunikasi
: Kegintan, Unit mobil dan
7 |Memerintahkan gperator untuk membuks air perlenghkapannye, Redio 8 detik Kegiatan
Komunikasi
: Kegiatan Unit mohil dan
B  |Membuka katup keluaran elr pada unit mobil perlengkapannye, Fadio 5 detik Heglatan
Koreunikas
Kegiatan, Unit mobil den
9 |Mengambil posisi siap melakolcan pemadaman perienghapannya, Radio 5 detik Kegiatan  [Petugas Nozzleman
Komunikas
Kegiatan, Unit mobil dan
10 |Melaksanakan operest pemadaman Selesai perlenghapannys, Radio Kegatan

Komunikas




L.Eh‘[B.ﬂl KERJA IDENTIFIK.ASI KEGIATAN

A. Uraian Kegiatan

1. Judul SOP SOB PEMADAMAN TAHAP PERTAMA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2, Jenis Kegiatan Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penangpung Jawub

a. Produk chfala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

I
b. Pelaksana Kegiatan | Komandan Insiden (Kepala Regu)

Opeérator

Anggota

rlas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

4, Ruang Lingkup D

B. Identifikasi Kegiatmn

Judul Kegiatan PEMADAMAN TAHAF PERTAMA PADA KEJADIAN KFRAKARAN
Langkah Awal Mm‘n‘hleru perlrnah mulai operasi pemadaman kebakaran sesuai dengan formasi
regi unit mobil pompa
Memerintahkan kepada anggota untuk melaksanakan pemadaman sesuai
Langkah v
- Uknie dengan strategi dan taktik vang telah ditentukan
Langkah Akhir Melaksanakan aperasi pemadaman

c. Identifikasi Langkah

kvlcmhcri perintah mulai operasi pemadaman kebakaran sesuai dengan

g Al ' | Formasi regu unil maobil pompa
2 | Memposisikan unit pada tempart yang strategis pada area vang terbakar
4 Memerintahkan kepada anggota untuk melaksanakan pemadaman sesual
{.\emgan strategi dan taktik: yang telah ditentukan
Lanakal Daaina 4 encrima perintah untuk melaksanakan pemadaman sesuai dengan strategi

an taktik vang telah ditentukan

}lembuat rangkaian jalur pemadaman sesuai dengan pola pemadaman vang
diinstruksikan oleh Komandan Insiden

8 | Melaporkan kesiapan Anggota dan rangknian jalur pemadaman

7 |Memerintahkan operator untuk membuka air

B | Membuka katup kelusran air pada unit mobil

8 | Mengambil posisl sinp melakukan pemadaman

Langkah Akhir 10| Melaksanakan operasi pemadaman
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DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA SOP

50P PENYALUR AIR PADA KEIADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1.
2.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda

: 8

NoOw AWM

Memiliki kemampuan komunikasi vang baik

Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional

Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan

Memiliki kemampuan fisik dan kebugaran jasmani

Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim

Menguasai strategl dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Mampu mengoperasikan unit dan peralatan pemadam kebakaran

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. |Radio Komunikasi
1. |SOP Pemberangkatan Unit 2, |Unit mobil dan perlengkapannya
2. |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran
3. |SOP Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1, |Data jumiah unit yang melaksanakan penyaluran (suplai) air
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data jumlah petugas yang melaksanakan penyaluran (suplai) air
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 3. |Data debit air tangki unit mobil




SOP PENYALUR AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelaksana Mutu Bakn
NO. Uraian Prosedur terangan
Komandan Persyaratan He
Insid Kepala Regu | Operator Re ) / Weaktu Output
1 2 3 4 T 8 9 10
Tujuan penyalur air yetu
uniuk memenuhi kebutuhan
Memerintahkan kepala regu unmik menyalurkan| ( Mulai ) Kegiatan, Radio K pHCA. plakes peoiadaionn
1 |air sesuai dengan taktk penyaluran air dengan Komunikasi, Unit 5 detik Kegiatan lecbakaran
mempertimbangkan situasi dan kondisi TEP makdl
Takfik penvaluran air dapat|
dilakukan  secarz  simtis,
dinemis dan kombinasi
L3 h’cgiman, Radio . .
2 [Menerima perintah menyalurkan sir L1 Komunikasi, Unit | Sdetlc | Kegiatan || nioan Gnit pada saf sisi
mobil jalan yang sama
Kegintan, Unit mobil Jarak minimal antar unit 2
3 Memerintahkan anggota untuk mengeelar den Ej dan ; selang - dengan
menyambung selang perlengkapannys, S detike Knpsten memperimbangkan ares
Radio Knetanieasi operasi
Kegiatan, Unit mohbil
4 Menggelar sclang untuk jalur penyaluran atr dan r g
sesuai pola yang diinsitukaikan perlengkapannya, 60 detik Kegiatan
Radio Komunikas]
Kegiatan, Unit mobil
5 Melaporkan kesiapan jalur  rangkeian dan de
penyaluran air perlengkapannya, 5 dotik Laporan
Radio Komunikas:
Kegiatan, Unit mobil
6 Memeriksa kesiapan jafur penvaluran air dan !:‘j dan
keselamatan angeuta perlengkapannya, 10 detik Kegiatan
Radin Kemunikasi
Kegiatan, [init mahil
5 Memerintahkan operator untuk membitka katup E] dan Al
keluaran air pada unit mobil periengkapannys, 5 dedk Kegiatan
Radio Komunikas|

Bersambung




Pelaksana Mutu Baku
NO. TUralan Prosedur Keterangan
Komandan Persyaratan /
Insid Hepala Regu| Operstor Kelengs Waltu COutput
1 2 3 4 5 4 8 9 10
Lanjutan
] Hegiatan, Unit mobil
Membuka katip keluaran air pada unit mebil ?___l dan :
L sesunri mstruksi Kepala Regu perlengkepannya, Hroetk Sap
Radio Komunikasi
Kegiatan, Unit mobil
Memonitor debit mir tangki unit mobil don dan :
# |melaporkan kepada Kepala Regu perlengkapanaya, | 19detk |  Kegiatan
Radio Komunikasa
. , I:E . " Untuk Operasional Lanfutan
Melaporkan situssi penyaluren air ke parda| Kegnatan, Radin £
10 ; . 5 detik Kegiatan  (Kepala Regu melaporkan ke
Komanden Insiden atau Koordinator Penyvahur Homunikasi Koordinator Penvalur
Menerima laporan situasi penvaluran mir dar - Kegiatan, Radio x
< Kepala Regu Koavimikasd & detik Kegiatan




A. Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

I 1. JudulSOP SOP PENYALUR AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN
j 2 . I enis Kegiatan Tugas Pokok dan Fungsi
3. Penanggung Jawab
a. Produk Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan
b. Pelaksana Kegiatan |Komandan Insiden (Kepala Pleton)
Kepala Regu-
Opergtor
Anggota
4. Ruang Lingkup Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

B. ldentifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

PENYALUR AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal

Memerintahkan kepala regu untuk menyalurkan air sesuai dengan rakrik
penyaluran air dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi TKP

Langkah Utama

Melaporkan kesiapan jalur rangkaian penyaluran air

Langkah Akhir

Menerima laporan situasi penyaluran air dari Kepala Regu

C. ldentifikasi Langkah

Langkah Awal

Memerintahkan kepala regu untuk menyalurkan air sesuai dengan takiik
penyaluran air denpgan mempertimbangkan sitasi dan kondisi TKP

Menerima perintah menyalurkan air

Memerintahkan anggota untuk menggelar dan menyambung selang

Menggelar selang untuk jalur penyaluran air sesuai pola yang diinstruksikan

Langkah Utama

Melaporkan kesiapan jalur rangkaian penyvaluran air

Memeriksa kesiapan jalur penyaluran air dan keselamatan anggota

Memerintahkan operator untuk membuks katup keluaran air pada unit
mahbil

Membuka katup keluaran air pada unit mobil sesuai instruksi Kepala Regu

Memonitor debit air tangki unit mobil dan melaporkan kepada Kepala Regu

10

Melaporkan situasi penyaluran air kepada Komandan Insiden atau
Koordinator Penvalur

Langkah Akhir

11

Menerima laporan situasi penyaluran air dari Kepala Regu
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PENYEDOTAN SUMBER AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN
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DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA SOP

SOP PENYEDOTAN SUMBER AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah

4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Kota Samarinda

1
2.

b B L

Memiliki kermampuan komunikasi yang baik

Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional

Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan

Memiliki kemampuan fisik dan kebugaran jasmani

Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim

Menguasai strategl dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Mampu mengoperasikan unit dan peralatan pemadam kebakaran

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. |Radio Komunikasi
1. |SOP Pemberangkatan Unit 2. |Unit mabil dan perlengkapannya
2. |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran 3. |Unit Submersible Pump dan Perlengkapannya
3. |SOP Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran 4. |Unit Quick response dan Perlengkapannya
4. |SOP Penyalur Air Pada Kejadian Kebakaran 5. |Unit Pompa Portable dan Perlengkapannya
6. |Unit Floating Pump dan Perlengkapannya
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. |Data jumilah unit yang melaksanakan penyedotan sumber air
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlakuy, 2. |Data jumlah petugas yang melaksanakan penyedotan sumber air
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanks| sesuai peraturan yang berlaku. 3. |Data sumber air dan debit air




BOP PENYEDOTAN SUMBER AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Mutu Baku
Urafan Prosedus Heterangan
Kepala Regy Anggota Persyuratan, Kelenghapan Wil Output
2 2 i 7 [] [] 10
Memeninmihkan  wunub  mempersisphan Mt Kegistan, Redlo Komunikand, Unit 5 detik : |Apabile sumber nir milk swasta agar
penyedotan pada sumber air mobil dan perlengkapaniya ¥ berknordinam dengan pemilik alny pengelals
Wegiatan, Radio Komunikasi, Unit
mabtl Pompa dan
perlengiapanma, Unit
Menviapkan peralatan wnit pehyedotan di Submersilie Pump dan T
g [ ] |Pertengicapannys, vnie Quiei T Ko
rewponee dun Pﬂl-lllﬂhlllﬂ-‘ll}'m
Unit Pampa Partable dan
Perlengkapennys
hMelaporkan  kesiapan peralmian  unruk Kegiatar, Radio Komunikasi, Unit
melekukan penvedotan dan penvaluran air Ej mobil dan perlengkapannys 5 detik Keglatan
Memerksa dan memasthan kesispan jalur | ] Kegintan, Radio Kemunikasi, Unit B0 datili it
penyaluran air dan keselamatnn angguta mobil dan periengkapannya
Regiaten, Radio Homyunikes!, Unit
mobil Pompa dan
perlengkapammya Unit
Memerintahken operatsr unnik melakukan) Submersible Pump dan
panvedotan air Perlengkapannya, Unit Quick ot Heg

rexponas dan Perlengimpannya,
Unit Pomps Pormabie dan
Perlengkapannya




Urnian Prosedur Kelermagan
l‘;m.m Eepala Regu | Opemior Persyaratan, Helengkapan Waletn Cutput
F] E] 4 5 T B L4 10
| e Lanjutan

Unfuk cara melakukan penpedotsn dapat dilibat
pati Instruksi Kera
1. Menggura kan Submensible FumpiQuisk
Fesponse
2 Menggunakan Uil Pompa

Menerima perintah melsiukan penyedotan Eegiatan, Radio Komunikasi, Unit 300 detd i 4 Menggunaian Poraoie Pump (Collecting

adr mobil dan perlengkapennya ~ Bresching)
. Menggunakan Fleating Pump

E’j 5 Pada Hurar (soft suction hase)

Tambahkan fool valm dan streiner pads 1K kec
|submarsinla‘quick

enads mm:n :;I:: :::dinum' Keglatan, Radic Nomunfian, Unit &0 dedk Krgintar Untuk Operasionsl Lanjutan Kepala Regu

Burabar A i |_'_ mobil dan perlengkspannys melaporken ke Hoordinator Sumber Afr

==
Menerimn laporan darl Kepaln Repu terkas| . = Uniuk Opernsional Lanjumn Kepain Regy
kepaataa mir Hegiutin, Radic Kommilas 00-ferie Kagiaton Imelaparken ke Koordinator Sumber Air




A, Umian Kegiatan

C.

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

1. JudulSOP

SOP PENYEDOTAN SUMBER AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2, Jenis Kegiatan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawah

a Produk

Kepala Bidang Pemedaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kepgiatan

Komandan Insiden (Kepala Pleton)

Kepala Repn

Operator

Anggota

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadam Kebakaran dan Peryelamatan

. Identifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

PENYEDOTAN SUMBER AIR PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkall. Awal

Memerintahkan untuk mempersiapkan penyedotan pada sumber air

Langkah Utama

Menerima perintah melakukan penvedotan air

Langkah Akhir

Menerima laporan dari Kepala Regu terkait kapasitas air

Identifiknsi Langkah

Langkah Awal

Memerintahkan untuk mempersiapkan penvedotan pada sumber air

Menyiapkan peralatan unit penyedotan di sumber air

Mulaporkan peralatan untuk  melakukan penvedotan dan

penyaluran air

kesiapan

Memeriksa dan memastikan kesiapan jalur penvaluran air dan keselamatan
ﬁ.l‘lEEf‘.llﬂ

Memerntahkan operator untuk melakukan penvedotan air

Langkah Ulama

Menerima perintah melakukan penyedotan air

Memonitar kapasitas air dan melaporikan kepada Komandan Insiden atau
Koordinator Sumber Air

Langkah Akhir

Menerima laporan dari Kepala Regu terkait kapasitas air




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
MENENTUKAN DAN MENDIRIKAN POSKOTIS
PADA KEJADIAN KEBAKARAN




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

[Tanggal Efektif
Disahkan Oleh

Nomor SOP Sﬁ?ﬂmq f/100.21
[Tanggal Pembuatan |01 lanuari 2023
[ Tanggal Revisi

{01 April 2023

Kepala Dinas

p——————
HENDRA AH, SH
NIP. 196910191989021002

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

SOP MENENTUKAN DAN MENDIRIKAN POSKOTIS PADA KEJADIAN

Aooe KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1.
2

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal 5ub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah

Peraturan Walikota Samarinda Momor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda

1.

00~ O oW\ B WA

Memiliki kemmampuan kepemimpinan operasional

Memiliki kemampuan komunikasi yang baik

Memiliki kermampuan mengoperasikan peralatan operasional

Memiliki kemampuan dalarn menganalisa suatu permasalahan

Memiliki kemampuan fisik dan kebugaran jasmani

Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasarna dalarm tim

Menguasal strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelarnatan
Mampu mengoperasikan unit dan peralatan pemadam kebakaran

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

SOP Deklarasi Komandan Insiden
SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran

1.
2,
3.

Radic Komunikasi
ATK
Papan Jalan

Perin

gatan

Pencatatan dan Pendataan

Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesual dengan Standar Operasional Prosedur yvang berlaku,
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

Data kelengkapan Poskotis




SOP MENENTUKAN DAN MENDIRIKAN POSKOTIS PADA KEJADIAN KEBAKARAN

FPeluksana Mutu Baku
fo. Urailan Prosedar Persyarstan/ Ketemngan
Perwira Piket Kepals Peleton | Hepals Regu | CC/SubCC ot Wakiu Output
1 2 3 a4 B L] T B ] 10
Melapotkan tba di TKP dan meiakeanskan serah — Kepala Regu sehaga
1 Lierima dengan Komandan Tnsiden Lama R0 Rorngndcant Gtk Reglalan | rendan Tnside (0) Lassa
i ; - Reghutan, Radio =
2 |Mendeklorasiian diri sebagai Komandan Ineiden ¢ Korucikast 5 detik Hegiatan
Kegiatan, Radio
1 |Menerima den mencatat deklaras! Komandan [naiden ¢I R A 5 detik Laporan
] Uhat Pads Lampiran ER Kepals
Memerintehkan Kepala Regu untuk menentiubken Laporan, Radio ik Kegiaan |Dinas  Penunggulangan Kebakaran
! poskotia Eomunikas —— dan Penyelamatan
: - s Lihat Pade Lampiran S Hepals
s |Menerima perintah menentukan poskots dengan T_L_| | Reglatan, Radic 30 detik fegaman |Dinas Penanggulsngan Kebakeran
mempertinbanghtan kaamanan dan kesslnmatan |Komunilkes dan Penvelamatan
) lifiat Pads Lampiran SK Hepals
& Menyiapkan kelenghapar poskotis dan Menyimpkan Keglatan, Radio 00 detil Kk Dinas Penanggulangan Kebakasan
data operasi vang diperhikan Romunik=si dan Penyelamatan
7 Menerima dats operasl yong dipartikan dar Kepals 5 Keglatan, papan jalan, 10 datik .
Regu ATH Kogia
& |Melakulean Sizs Up Lanjumn l;| J [ s T 120detik | Kegistan
1
W
9 |Apakah periu pernberangkatan unit tahap 107 =
Tidak
Memimpin dan  memonitor  sifussi  operas) L Eegiatan, Radio .
* pemadaman sampal sslesal Selesai Kemunikasi ¥
Mamints kepada Perwira Piket kil HKegiatan, Radio i
H memberanghatkan Unit Tahap Ll Kemunikast ARG S

Bersambling




Pelaksuns Mutu Bakn

No. Uralan Prosedur
Persyaratan/
Perwira Piket Eepain Peleton Erpala Regu m.fmbcci elsogiasan Waktn Orutpat
1 2 3 4 5 & | 7 8 2

@ Laniutan

Menerima perminiian Komandan Insiden untik

T memberangkatkan Unit  Trhap m dan
mengmiormasikan bahwa Perwira Piket menuju ke

| | K"“""“"n “‘d"’l 30 detik Kegiatan
THE
Menginformasikan unit dan Perwira Piliet tiha di THP| 'j :
; i o i Heglatan, Radie !
13 jdan g lap dengan K dan 60 detik Hegiatan
[, Komunias, Laporar
Mendeklamsikan sebagal Komandsn Insiden Tahap| fan, Radio
1 f === et 10detk | Kegatan
Menarima pernyainan Deklarasi Komandan Insiden) ]
15 |Tahup IIf dan memonitor perkembangan situas an:uum 10 desile Kagintan
operasi
—
Memerintshkan Kepale Peleton untuk mendirilen Hegiazn, Radwo ; .
i = A T
Regiatan, Radio
Menerima perintzh untk mendirikan poskots dan Komunilmat, Tendn, . i
e menviapkan kelengicapan poskons ¢ Mega, Hursi, 300 derfk Keiatan
{ | Whitsbaerd, ATK

!Hmimpin dati  memohitor  situssi  operasi b Kagiztan, Radio
JEE : Komunikaai Kegatan




A. Urajan Kegiatan

C

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

1. Judul SOP

S0P MENENTUKAN DAN MENDIRIKAN POSKOTIS PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2. Jenis Kegiatnn

Tugns Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawab

. Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kegiatan

Perwira Piket

Kepala Peleton

Kepala Regu

CCrSub CO

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyclamartan

. Idemtifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

MENENTUKAN DAN MENIDMRIKAN POSKOTIS PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal

Melaporkan tiba di TKP dan melaksanakan serah terima dengan Komandan Insiden
Lama

Langkah Utama

Menerima perintah untuk mendirikan poskotis dan menyiapkan kelengkapan poskotis

Langkah Akhir

Memimpin dan memomtor situas operasi pemeadamsn

Identifikasi Langkah

Langkah Awal

Melaporkan tiba di TRP dan melaksanakan sersh terima dengan Komandan Insiden
Lama

B

Mendeklarasikan diri sebagai Komandan Insiden

3 | Menerima dan mencatatl deklarasi Komandan Insiden

4 | Memerintahkan Kepala Regu untuk menentukan poskotis

Menerima perintah menentukan poskotis dengan mempertimbangkan keamanan
dan keselamatan

o

Menyiapkan kelengkapan poskotis dan Menyiapkan data operasi vang diperlukan

Menerima data operasi yang diperlukan dari Kepala Regu

Melakukan Size Up Lanjutan

o e |

Apakah perlu pemberangkatan unit tahap II7

Memimpin dan memonitor situasi operasi pemadaman sampai selesai

i | -
-

Meminta kepada Perwira Piket untuk memberangkatkan Unit Tahap 111

Menerima permintaan Komandan Insiden untuk memberangkaotkan Unit Tahap IIT
dan menginformasikan bahwa Perwira Fiket menuju ke TKP

Menginformasikan unit dan Perwira Piket tiba di TEKP dan meminta laporan dengan

13 Komandan Insiden Lama

14| Mendekiamsikan sebagni Komandan Insiden Tahap 1

15 Mencrima pemyataan Deklerasi Komandan Insiden Tahap I dan memonitor
perkembangan situasi opernsi

18| Memerintahkan Kepala Peleton untuk mendirikan poskotis

Langkah Utama

Menerima  periniah  untuk mendirikan poskotis dan menyiapkan kelengkapan

17 5
poskotis

Langkah Akhir

18 | Memimpin dan memonitor situnsi operasi pemadaman




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
OPERASI VENTILASI PADA KEJADIAN KEBAKARAN




Nomor SOP 367/\045 /100.21
[Tanggal Pembuatan |01 Januari 2023
[Tanggal Revisi
I Tanggal Efektif {01 April 2023
Disahkan Oleh Kepala Dinas
PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
—
DRA AH, SH
NIP, 196910191989021002
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA NAMA S0P S0P OPERASI VENTILASI PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomar 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. [Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4. |Memiliki persyaratan kemampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkcordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Menguasal strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |Radic Komunikasi
1. |SOP Pemberangkatan Unit 2. |Unit mobil dan perlengkapannya
2. |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran 3. |Whiteboard
3. |SOP Operasi Forcible Entry Pada Kejadian Kebakaran 4. |Peralatan Forcible entry
5. |Blower Set
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1, |Datajumlah petugas yang melaksanakan operasi ventilas]
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesual dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Datajumlah dan kesiapan ventilasi yang telah dibuat
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku.




SOP OPERASI VENTILASI PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Felaksagos Mutu Baku
NO. Urnian Prosedar Heterangan
Komandan Perayaratan)
Lusides . R Kelenghapan Walta Output
1 Fi 4 5 ] T ] 9 10
Melaksanakan stor wp awal atay  Meoerima) : : ; : ]
1 info stiis up Aayjutan ( Mulai } Fadio Romurikas: 180 detik Regintan SOF Size Up
Manfaat Operasi Ventilasi
1. Untuk mencari sumber api
7 |Memerniahkan kepala regu melskukan operasi E':] Keglatan, Radlo — Sadiutia - Unanlk men capal X2 folomns Tovadearen
ventilasi untuk mendukung operas pemadaman Komunikasi Jeitin < Jenis Ventilasi
L. Hoslzontal
2. Vertikal
Menerima perintah untuk melaksanaken operassi Kegintan, Fadis r
A ventilam [:; Romunilkas & etk Keginian
| Aspazment Ventilanl vaitu:
Melalmxan gssesment ventilasi dan berkoordinasi) Kegiatan, Radio L. Mengidentifilkas! fitur konstruks:
4 |dengen tim pemadaman untuk menentukan Wik Komunikesl. white board, 180 denk Keglaan 2 Menila: potensi behaya bagi petigas dan
varg tepat dalam pembuatan ventiles ‘ ATK penghum
| 3, Menentukan lokast dan luas kebakaran
| Eeglatnn, Radin
Memerintahlan Anggota Gk mempersiapkan | I Komunilkas|, peralatan
H peralatan yang akan digunaken foreible entry, blower set, R -
umit mob:il pompa
Kegiatan, Radio
» . 7 3 1 diusaiksn  padg
Melakssnakan operasi ventlasi sesual perintah Elj Romunikasi, pemlatan \ hmudur_ WM e
[} . G
Kepala Regu Pl ertry, HIOWET BBt 300 detik Komatan Instruksi Kerja (TK)
unit mobil pompa
Melaporkan ovperasi ventilast sudah dilaksanakan Kegiatan, Radis
7 detik
kopads Kepela Regu Koszstunilcasi » Kegiaten
Memerikea dan memastkan hazil operas) ventlasi F Komurilensi, paralatan ;
8 uow testingsl dovgan baik farsibile entry, blower set, St Kegatan
unil mobil pompa
Melaporkan kesinpan ventlasl kepada Komandan Kegiatan, Radio & ;
9
lnsiden Erj Komuniiasi e RoRiaan
R
Memonitar dan memastikan ventilasi yang telah) i Riadie
10 :teb:; adnﬁ beefurgei dalam mendukung opernsi 6 hl-:ﬂ‘mﬂuﬂl R 5 detik Kegiaran




A. Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

1. Judul SOP

SOP OPERAS! VENTILAS]I PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2 . Jenis Kegiatan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawab

a. Produk

Kepala Bidang Pemadnman dan Peny elamatan

b. Pelaksana Kegiatan

Komandan Insiden

Kepala Regu

Anggota

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

B. ldentifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan OPERAS] VENTILASI PADA KETADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal Melaksanakan size upawal atau Menerima informasi size up lanjutan

Langkah Utama Melaksanakan operasi ventilasi sesuni perintah Kepala Regu

Langkah Akhir Memonitor dan lmf_'mm:uknn ventilasi yvang telah dibuat dapat berlungsi dalam
mendukung operasi pemadaman

C. Identifikasi Langkah

Langkah Awal

1 | Melaksanakan size up awal atau Menerima informasi size wp lanjutan

Memerintnhkan kepala regu melakukon operasi ventilasi uniuk mendukung
operasi pemadaman

3 |Menerima perintah untuk melaksanakan operasi ventilasi

Melakukan assesmen! ventilasi dan berkoordinasi dengan tim pemadaman
untuk menentukan titik yang tepat dalam pembuatan ventilasi

5 Memerintahkan Anggota untuk mempersiapkan  peralatan vang akan
digunakan

Langkah Uama

8 |Melaksanakan operasi venrilasi sesuai perintah Kepala Regu

7 | Melaporkan operasi ventilasi sudah dilaksanakan kepada Kepala Regu

Memeriksa dan memastikan hasil operasi ventilasi dapar berfungsi dengan
haik

8 | Melaporkan kesiapan ventilasi kepada Komandan Insiden

Langkah Akhir

10 Memaonitor dan memastikan ventilasi yang telah dibust dapat berfungsi
| dalam mendukung opernsi pemadaman




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
OPERASI] FORCIBLE ENTRY PADA KEJADIAN KEBAKARAN




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

|nomor sop 367/\0446 / 100.21
Tanggal Pembuatan 01 Januari 2023
Tanggal Revisi
[ Tanggal Efektif 01 April 2023
Disahkan Qleh Kepala Dinas
e
DRA AH, SH

NIP. 196910191989021002

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA SOP SOP FORCIBLE ENTRY PADA KEIADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal 5ub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3, |Memiliki kemmampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomeor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4. |Memiliki persyaratan kemampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Menguasai strategi dan taktik operasl pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |Radio Komunikasi
1. |5S0P Size Up Pada Kejadian Kebakaran 2. |Whiteboard
3. |ATK
4. |Peralatan Forcible entry
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. |Data jumiah petugas yang melaksanakan operasi forcible entry
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku,
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku.




SOP OPERASI FORCIBLE ENTRY PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelaksana Mutu Baku
Uralan Prosedur Heterangan
Komandan Insiden Kepala Regu l: ml " i Walktu Cutput
2 3 k] [ T B 9
Melaksanakan sze wp awal atad | ; ;
Menerima mformes sige up lanjutan { Radio komundkasi TR Kogiatan e ey
Memerintahkan Kepala Regu  untuk] Tujusn operasl Forcible entry untuk membuat
membuat akses pemadaman maupun Radio Komunikasi 5 detlk Kegiatan  |akses dalam mendukung operasl pemadaman
peoyelmnatan kebakaras dan penvelamatan
Menerima perinotah untuk membuat] : :
|akses pemadaman maupun I I E;fm’ Ratia 5 detik Kegintan
penyclamatan
Apa vang di Assesment pada akses yang akan
dibuat)
1. Jenis hunian den potensi bahaya
2. Prediksd posisi korban (jike ada) dan titik api
3. Analisa peralatan yang dibutahlan
4. Obyek yang akan dibuat akses
Kegiatan, Radio g
Melakulcan Assesment pada akees yang ; ! o
akan dibuat [j ;"m“i‘:g' White Sdehctete Kegials®h  p, finian situasi terhadap potenst bahays:
1. Baheya Listrik
2, Bahaya Terperosok
3. Bahaya Runtuhnyva Bangunan
4. Bahaya Ledakan
5. Bahaya Backdraft
6. Bahaya Hasil Pembakaran
Sasarar Forcible Entry:
1. Pintu
2. Jendela
Menyusun rencana pembuatan uku:a] Kegistan, Radio 3. Tembaok
dan  melakukan pembagian  tages E:] Komunikasi, white 180 detskc Kegiatan 4, Lagtai
Aanggota board, ATK I 5, Atap Baugunan
6. Langit-Langit
7. Rintangen-Rintangan Lain
| 5 Berasmhbung
|




Pelaksana Mutu Bakn
NO. Uralan Prosedur Heterangan l
Komanden Insiden | Kepala Regu """"‘- P tan/ Waktu Output
1 2 3 4 [ T B 9
B Larjutan
Memerintahkan anggoLe untuk Kegiatan, Racio
€ |mempersiapken peralatan vang akan| Komunikasi, white Sdetdk Kegiatan
digunaken sesual hasll cesesment board, ATE
Menerima permiah dan )
7 |mempersiapkan peralatan yarg akan m‘;‘:‘v"m 180 detik Kegiatan
digunsakan !
Memimpin operasi pembuatan akses m&m
# |masuk dan memastikan keselamatan 300 detik Kegiatan
Feralatan forcible
entry
Kegatan, Radio
g Meloksunakan operasl  pembuatan Komunilkasi, 300 detib Langkah-Langkah pelaksansan forobles  enfry
akses Peralatan forcbie is diurailiam pada Instrukst Kega (1K)
entry
Melaporkan — pelaksansati  operas "
10 {pembuatann  akses masuk khepada ! I mhfm 5 detik Hegiatan
Komandan [nsiden
Memaonitor pelaksanaan perkembangan f:l Kegirtan, Radio — .
- pembuatan akses masuk Komunikast 2 oot [
Melaporkan opeiasi pembuatan akses)
masuk sudeh depat digunakan batk :lj Kegiatan, Radio o e
a uniuk pemadaman atan penvelamatan Komunikas 5 dmik Regpaien
kepada Komandan Ingiden
Memenitor dan memastkan akses| T
masuk vang telah dibuar dapat Hegiatan Radio = o
G digunakan dalam mendukung operasl Homunikas S B
pemadaman dan penyelamatan




A. Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASTI KEGIATAN

1. [JudulSOP

SOP OPERAS FORCIBLE ENTRY PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2. |Jenis Kegiatan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. |Penananggungjawab

a. Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kegiatan

Komandan Insiden

Kepala Regu

Anggola

4. | Ruang Lingkup

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

B. Identifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

OPERASI FORCIBLE ENTRY PADA KEJIADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal Melaksanakan size up awal atau Menerima informasi size up lanjutan
Langkah Utama Melaksanakan operasi pembuatan akses
Lanckati Akhir Memonitor dan memastikan akses masuk wvang telah dibuat dapat

digunakan dalam mendukung operasi pemadaman dan penyelamatan

C. ldentifikasi Langkah

Langkah Awal

1 | Melaksanakan size up awal atau Menerima informasi size up lanjutan

Memerintahkan Kepala Rego untuk membuat akses pemadaman

maupun penyelamatan

enerima rintah untu membuat SES madaman  maupun
3 M i perintah k b ak pemada I
penyelamatan

4 | Melakukan Assesmenr pada akses vang akan dibuat

Menyusun rencana pembuatan akses dan melakukan pembagian tugas
anggota

8 Memerintahkan anggota untuk mempersiapkan peralaton yang akan
digunakan sesuai hasil assesmeni

7 | Menerima perintah dan mempersiapkan peralatan yang akan digunakan

Memimpin  operasi pembuatan  akses masuk dan  memastikan
keselamatan petugas

Langkah Utama

9 | Melaksanakan operasi pembuatan akses

10 Melaporkan pelaksanaan operasi pembuatan akses masuk kepada
Komandan Insiden

11| Memoniior pelaksanaan perkembangan pembuatan akses masuk

12 Melaporkan operasi pembuatan akses masuk sudah dapat digunakan
baik untuk pemadaman atau penyelamatan kepada Komandan Insiden

Langkah Alchir

13 Memonitor dan memastikan akses masuk yang telah dibuar dapar
digunakan dalam mendukung operasi pemadaman dan penyelamatan




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
OPERASI PENYELAMATAN KORBAN PADA KEJADIAN KEBAKARAN




Nomor SOP 367/1047/ 100.21
Tanggal Pembuatan 01 Januari 2023
Tanggal Revisi
Tanggal Efektif 01 April 2023
Disahkan Qleh
PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
HENDRA AH, 5H
NIP. 196910191985021002
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA NAMA SOP S0P OPERASI PENYELAMATAN KORBAN PADA KEJADIAN KEBAKARAN
Dasar Hukum Kualifikasi pelaksana
1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. [Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal 5ub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Memiliki kermampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4, |Memiliki persyaratan kemampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Menguasal strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan

1, |Radic Komunikasi

1. |SOP Pemberangkatan Unit 2, |Unit mobil dan perlengkapannya
2. |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran 3, |Whiteboard

3. |S0P Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran 4. |ATK

4, 5.

SOP Operasl Ventilasi Pada Kejadian Kebakaran Peralatan Rescue

5. |SOP Operasi Forcible Entry Pada Kejadian Kebakaran

Peringatan Pencatatan dan Pendataan

1. |Datalumiah Korban
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data jumlah petugas yang melaksanakan operasi penyelarnatan
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 3. |Data jumlah korban yang berhasil diselamatkan




SOF OPERASI PENYELAMATAN KORBAN PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Peluksana Mutu Baku
Urnian Prosedur Heterangan
K dan Insid Kepala B A £ R Pars yuratun Wal o i
2 ) q -] ] 7 8 9
Memerintahkon Tim Rescue untuk melaloukan i .
ht Mulai Kigintan, Radio § Korban yang diselamathan bisi petigas ataupin
pﬂ'lcm:n;:.;;mu penyelamatan berdasarkan informasi [ } Komunikasi £ deti Regitan | » :
Apa yang di Size Up:
1. Menentukan Staging Area
2. Kondisl bangunan dan potensi bahava
4. Infarmasi posisl korban
4. Alises menijju ke korban
5. Analisa peralatun yung dibuiuhkan
6, Analisa |atur evakuesi tercepat dan aman
7. Kesiapan anggota
Menerima perintah dan melnkukan sige up unnilk) 1 Keglatan, Kadlo -
merencanaiian prioritas ttama tindakan I I Komunilkasi, White 120 detike Hegiatan  |Penilnion situas! terhadap potensl bahaya:
penyelamatan korban Board, ATR 1. Bahaya Listrik
2. Bahaya Confined Space
3. Bahayn Terperangkap
4. Buhnyn Runtiithnya Bangunan
5. Bahaya Ledrkan
6. Bahaya Backdrafh
7. Bahaya Flash Over
H. Bahays Hasil Pembaloaran
Jeris pola pencanan korban vaiti
- Keglitan, Radio L. Pola satil arah
:';?"'7"‘" tznl‘:s mw;;ﬁur: korban dan melakukon Ej Komunilasi, white 180 detik Kegintan 2. Polo dus arah
- board, ATK
Modul Pedoman Pencarian Korban)
, Kegatan, Rado
I:;:muinm}mh::n BgRGLA f Ltk meaparsapie [:j mmﬁ;’m 5 tetik Kegiatan Mermpersiapkan BAECO
line, DRUATK
hempersiaplan peralaton vang akian digunakan | I nge + Peralatan L8O detik Kegiatan
| 5 ! Bersumbiing




Pelaksana Mutn Baku
mO. Uralan Prosedur P tan/ Keterangan
HKomandan Insiden Hepala Rega Anggota Rescue Relengh Wakta Outpat
1 2 a 4 B 6 T 8 9
G s
===
Memimpin operasi peocarian dan  penvelasiatan, Kigicten, Radio
6 memastikan peralatan dapat berfungsi dengan baik Kom .!' 600 detik Rintan
dan  memastikan  ketersediagn  akses  untuk
Prralatan Rescue
leselamatan pettigas
1. Langkah-Langkah pelaksanaan pencarian dan
|penyeimmatan divraiken pade Instrulesi Keria (1K)
- X Kegiatan, Radia
- Melaksanakan operasi pencarien dan penyelamatan LL— Hoenitont, B00 detik Keglatan %. Dalam pelaksansan pencarian dan
beoar brar: i Piralaian Rescue |penyelamatan korban didukung s pemadaman
dan tim ventilasi,
Melaporkan pelakaanaan dan periembangan operssi Radio
fi |pencarian  dan  penyelamatan  korhan  kepada & 2 10 destlc Lapuran
Komaridan Insiden Komuniliast
J
Memonitor pelulsanaan dan perkembangan operas: Laporan, Radio .
9 v dan penyel ok A 10 Aetlk Repgiatan
Titlak
10 |Apalmh korban ditemokoan?
Ya |
I
11 Melnkiikan koordinesl dengan om  medis  untuk Kegmtan, Radio 10 detik Giakatan Jiln diperlukan Tim Medis dapat membawa ke
mendapatikan pertolengan lebih lanjut R ndlonsi " Rumah Sakit terdelat.
|
'
|
Melaporkan pelakzanaan Operas) pebcandn  den Hegi
12 |penyelamatan lkorban telah  dilsisansian  kepada Wonninbkas S detik Laporan
Komandan [nsiden
Memerintahkan untuk mengemas seluruh peralaian Kegiatan, Rada :
i3 yang digunakun kepads Kepala Regu Ko i heams Beiewk hegann




Al

= ]
i

C.

Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

1. Judul SOP

SOP OPERAS]I PENYELAMATAN KORBAN PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2. Jenis Kegintan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawab

a, Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamaian

b. Pelaksana Kegiatan

Komandan Insiden

Kepala Regu

Anggotn Rescue

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

4. Ruang Lingkup

ldentifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

OPERAS] PENYELAMATAN KORBAN PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal

Memerintabkan Tim Rescue untuk melakukan opernsi pencarian dan
penyelamatan berdasarkan informasi adanya korban

Langkah Utama

Maelaksanakan operasi pencarian dan penyvelamatan Korban

Langkali Akhir

Memerintahkan untuk mengemas seluruh pernlatan vang digunakan kepada
Kepala Regu

Identifikasi Langkah

Memerintahkan Tim Rescue untuk melakukan operasi pencarian dan

A - -
T, Al ! penvelamatan berdasarkan informasi adanyva korban
2 Menerima perintah dan melokukan size up vntuk merencanakan
prioritas utama tindakan penvelamatan korban
3 Menyvusun pola pencarian korban dan melakukan pembagian mgas tim
rescLue
4 Memerintahkan anggota untuk mempersiapkan peralatan yvang akan

digunakan

5 | Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan

Memimpin operasi pencarian dan penyelamatan, memastikan peralatan
6 |dopal berfungsi dengan baik dan memastikan ketersedinan akses untuk
keselamatan petugas

Langkah Utama

7 |Melaksanakan operasi pencarian dan penyelamalan korban

Melaporkan pelaksanaan dan perkembangan operasi pencarian dan
penyelamatan korban kepada Komandan Insiden

g Memonitor pelaksanaan dan perkembangan operasi pencarian dan
penyelamatan korban

10 | Apakah korban ditemukan’?

Melakukan  koordinasi tim  medis  untuk

pertolongan lebih lanjut

dengan mendapatkan

1

Melaporkan pelaksanaan operasi pencarian dan penyelamatan korban

12
telah dilaksanakan kepada Komandan Insiden

Langkah Akhir

Memerintahkan untuk mengemas seluruh peralatan yvang digunakan

3
i kepada Kepala Regu




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
LOGISTIK PADA KEJADIAN KEBAKARAN




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

Disahkan Qleh

MNomor SOP aﬁ?ﬂmf 100.21
ITanggal Pembuatan 01 Jlanuari 2023
[Tanggal Revisi

Tanggal Efektif 01 April 2023

HENDRA AH, SH
NIP, 196910191983021002

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA SOP

S0P LOGISTIK PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1.
2.

Undzng-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tehun 2014, tentang Pemerintah Daerah
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal 5ub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tertang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah

Peraturan Walikota Samarinda Momor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda

i LR il

Memiliki kemampuan komunikasi yang baik

Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional

Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan

Memiliki persyaratan kernampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Memilliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim

Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. |Radio Komunikasi

1. |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran 2. |Unit mobil dan perlengkapannya
3, |Daftar Kebutuhan
4, |ATK
5. |Daftar Permintaan
6. |Makan dan Minum

Peringatan Pencatatan dan Pendataan

1. |Data jumiah unit yang membutuhkan suplai BBM

1. |Pelaksanaan tugas waijib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data peralatan yang dibutuhkan untuk rnendukung pernadarnan kebakaran

apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 3. |Data jumlah makan dan minum yvang dibutuhkan untuk konsumsi petugas yang

rnelaksanakan pemadaman kebakaran




SOP LOGISTIK PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelaksana Mutu Bakn
No. Uraian Prosedar Komandan Insiden Aslaten — Hoterangan
{Perwira Pen In """"ﬂ Asisten Logistik l“": "1‘ e Waktu Cutput
Piket/Hasudin f Kadis)
1 ] E] 4 5 6 T 8 9
Analizan Kebumhan:
I, Unit Penduloung
3. Peralatan Operasional
Melakukan analisa kebutihan peralatan/BEM/media ( ) " 3. Foam
! pemadaman khusus dan makan minum petugas Mulai ATK 300 detike Kepatan 4. BBEM
5. Maken minum sesuai
dengan 5K Kepala Dinas No,
5 Tohun 2021
Memermitahkan untuk menylaplkan
3 peralatan BEM/media  pemadaman  khusus  yang | , Heglaran, ATK, Radio 54 aiatan
dibutuhken sesual analise kebutuhan kepada Asisten Komunikasi g
Logistik
Mendats dan  menyviepkan  peralatan [BEM/media Keglatan, ATK, Daftar ; A
3 lemademan Kuisis sesial dengan perintab | | Kebutuhan 600 et Eegiatac
Mengirmmkan peralatan /BBM /media pemademan 1 Kegiatan, Radio
4 |kiusus ke THP dan menverabhksn kepada Komandan ! Womunilasi, Unit Mobil | 600 detik Kegiatan
Insiden dan peralatan lainnya
Menerima dan menyerahkan peralatan/BBM/media . .
pemadaman khusus untuk digunakan dalem operasional) Kegiatan, i.wim_ 2 .
§ pemadaman sampal  sclesal kepada  Kepala dﬁfm LI]ni: Mobil | 180 detik Kegiatan
Peleton /Kepala Regu ex el
Memerintahkan untuk menyiapkan maksn minum bagi : o "
6 |petugas sesuai analisa kebutuban kepada Asisten | | E@m! ;T'I'L. Radio 5 detik Kegiatan
Operas Pemadaman e
Mendata dan menyiapkan maksn mmnum petuges sesual Kegiatan, ATK, Daftar : -
7 dengan perintah | | Permintaam 30083 derdie s
| ¥ Bersambung




Pelaksana Mutu Baku
No. Uraian Prosedur Komandan lesiden Keterangan
{Perwira “"""w”"“w“"‘ Asisten Logiatik | poreveratas/ Waktu Output
Piket/Kasudin/Kadis) - e
1 2 3 4 ] & 7 ] 9
?
[ ] Lanjutan
’ Hemiatan, Radio
Mengirimkan makan minum petugas ke TKP dan [ I 1 :
8 Komunikasi, Unit Mobil | 600 detil: Kegiatan
menyerahlan kepada Komendan Insidsn o st sridrm
Menerima den menyerahlan makan minum petugas : Reglatan, Radio = erima aknn' inumi|
§ |lopeds Wepala Poicton/Kopals Rogy  witik | Komunikasi, Unit Mobil | 600 detile Kegiatan '“”m;ﬂ " atard
distribusilenn ke seluruh perugas dan makan minum s
penerimasn
’ y Kegiatan, Radio
10 Mm!fmﬁ'::;“ kembali peralatan yang telah digunakan : Komunikasi, Unit Mobil | 300 detik Kegiatan
pada Logistik . dan peralatan lainaya
L
g - Kegiatan, Radio
14 Menerima. dan mecgloveotarislr perslacan yaog telah Selesnt Komunikas, Unit Mobil | 300 detik Kegiatan

igunakan sesuai dengan dets peralatan

dan peralatan lainnva




A, Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFTKASI KEGIATAN

1. Judul SOP

SOP LOGISTIK PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2. Jenis Kegiatan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawab

#. Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kegintan

Komandan Insiden (Perwira Piket/Kabid/Kadis)

Kepala Peleton

Kepala Regu

4. Ruang Lingkup

Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan

. Identifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

LOGISTIK PADA KEJADIAN KEBAEARAN

Melakukan analisa kebutuhan peralalan/BBM/media pemadaman khusus dan

Langkah Awal ¥
makan minum pelugas
Lanahah Utama Memerintahkan untuk menyviapkan peralatan/BBM/media pemadaman khusus
il vang diburuhkan sesuai analisa kebutuhan kepada Asisten Logistik
Kkhi Menerima dan menginventarisir peralatan vang telah digunakan sesuai dengan

data peralatan

. Identifikasi Langkah

Langkah Awal

Melakukan analisa kebutuhan peralatan/BBM/media pemadaman khusus
dan makan minum petugas

Langkah Utama

Memerintahkan untuk menyiapkan peralatan/BBM/media pemadaman
khusus vang dibutuhkan sesuai analisa kebutuhan kepada Asisten Logistik

Mendata dan menyiapkan peralatan/BBM/media pemadaman khusus sesuai
dengan perintah

Mengirimkan peralatan/BBM/ medin pemadaman  khusus ke TEP dan
menyerahkan kepadas Komandan Insiden

Menerima dan menyerahkan peralatan/BBM/media pemadaman khusus
5 |untuk digunakan dalam operasional pemadaman sampai selesai kepada
Kepala Peleton/Kepala Regu

6 Memerintahkan uniuk menyiapkan makan minum bagi petugas sesuai
analisa kebutuhan kepada Asisten Operasi Femadaman

7 |Mendata dan menyiapkan makan minum petugas sesuai dengan perintah

Mengirimkan makan minuom petugas ke TKP clan menyerahkan kepada
Komandan Insiden

g Menecrima dan menyerahkan makan minum petugas kepada Kepilsa
Peleton/Kepala Regu untuk di distribusikan ke seluruh petugas

10| Menyerahkan kembali peralatan vang telah digunakan pada Asisten Logistik

Langkah Akhir

1 Menerima dan menginventarisir peralatan vang telah digunakan sesuai
dengan data peralatan




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
OPERASI OVERHAUL PADA KEJADIAN KEBAKARAN




Nomor SOP 367/1049/ 100.21
Tanggal Pembuatan 01 Januari 2023
Tanggal Revis
Tanggal Efektif 01 April 2023
Disahkan Oleh Dinas
PEMERINTAH KOTA SAMARINDA e
HENDRA AH, SH
NIP. 196910191589021002
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA NAMA SOP S0P OPERASI OVERHAUL PADA KEIADIAN KEBAKARAN

Organisasl, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda

Dasar Hukum Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kemampuan komunikasi yang baik

2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Memiliki kemampuzan dalam menganalisa suatu permasalahan

3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomeor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4, [Memiliki persyaratan kemampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkcordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan

4. |Peraturan Wallkota Samarinda Momor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. |Radio Komunikasi

apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

1. |SOP Size Up Pada Kejadian Kehakaran 2. |Unit mobil dan perlengkapannya
3. |Daftar Kebutuhan
4, |ATK
5, |Daftar Permintaan
6. |Makan dan Minum

Peringatan Pencatatan dan Pendataan

1. |Data jumlah unit yang membutuhkan suplai BEM

1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data peralatan yang dibutuhkan untuk rmendukung pernadarnan kebakaran

3. |Data jumlah makan dan minum yang dibutuhkan untuk konsumsi petugas yang
rnelaksanakan pemadaman kebakaran




SOP OPERASI OVERHAUL PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelalesann Muty Baim
|
NoO. Uralan Prosedur Heterangan
| Hoordinator Perayaratun/
HKomandan Insiden 1 P Eepala Hegu K, gt Waktu Cutput
1 2 3 | 4 -] & 7 8 9
. mmn;mwmk S s S Radio komuniasi § dettk Keglatan
I " : Rad
2 |Menernme perintah untuk melakukan averhau! mm “" i 50 s detik Kepatan
i
3 Mmrh?lxhknn kepads Kepals Regu untuk melakulen ';n:;lﬁln Radio 5 el Kegintan
Indikesi adanya api yang tereembunyl
dapat diketahul melalui tiga cara vait
1. Menggunakan peralutm (Thermal
Imaging Cameral
Hegietan, Radis 2. Melalud penglihatan [hare. asap)
4 Menesime perintal uatuk Saa sverheit Romunikasi, Unit = 3, Melalui pepciumean bau material vang
enggotn, dengsn menvisir TERP unfuk menemukan tiil dan 600 detil Kophatan SR
api yanig t=membunyi perienghapEnnys 4. Melelul pendengeran material vang
[CEPETTS
Untuk teknis cperasi overnaul dijelasken
pada Instruks! Kerja
Melaparian kepada Hoordinator Penyerang ouverhom Hegiatan, Radia ;
5 |ieiah dilaksanakan ! Komunikas ek Mgt
F 1
6 rtﬂﬂmhpn'mndﬂ' H'n'pnl.a Rug'u overhmtl - telsk w,mm 5 detil ¥
- {Melaporkan kepada Komandan Insiden overhoul 12lzh mmn Radis = deiik &
: , k1 Regatar, Radio
Menetima laporan dan Kepala Hegu babua eterhaul Homunikasi, Unit
B lwlah dilaksanakan dan memasiikan bahwe situasi bil dan . 160 detile Kegntan
i perlengkapannya
Menvarakan Operasl Pemadaman dan  Penyelarmatan 3 :ﬁm md:; .
0 |welah selesal dan memerintahlkan seluruh  petugas Bl emai : ﬂ::”' = 10 detile Kagiatan
untuk berkemas dan kembal ke pos masing-masing | per i nya




A. Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFIKAS]I KEGIATAN

1. Judul SOP

SOP OPERASI OVERHAUL PADA KEIADIAN KEBAKARAN

2. Jenis Kegiatan

i"l"ngas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Iawab

a. Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kegiatan

Komandan Insiden

Koordinator Penyerang

KepalaRegu

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penvelamatan

B. [dentifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

OPERAS! OVERHAUL PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal

Memerintahkan untuk melakukan overhau! kepada Koordinalor Penyermmng

Langkah Utama

Menerima perintah untuk melakukan overhaul bersama anggota, dengan
menyisir TKP untuk menemukan titik api yang tersembunyi

Langkah Akhir

Menyatukan Operasi Pemadaman dan Penvelamatan  telah selesai dan

memerintahkan selurh petugas untuk berkemas dan kembali ke pos masing-
masing

C. Tdentifikasi Langkah

Langkah Awal

I | Memerintashkan untuk melakukan overfiau! kepada Koordinator Penyering

2| Menerima perintah untuk melakukan overhaul

3 | Memerintahkan kepada Kepala Regu untuk melakukan overhaof

Langkah Litama

4 Menerima perintah untuk melakukan owverhaul bersama anggota, dengan
menyisir TKP wituk menemukan titik api yang tersembunyi

5| Melaporkan kepada Koordinator Penyerang overhau/ telah dilaksanakan

B | Menerima laporan dari Kepala Regu overhau! telah dilaksanakan

7 | Melaporkan kepada Komandan Insiden overfiaul telah dilaksanalmn

g | Menerima laporan dari Kepala Regu bahwa overhaul elah dilaksanakan dan
memastikan bahwa situasi aman

Langkah Akhir

Menyatakan Operasi Pemadaman dan Penyelamatan telah selesai dan|
8| memerintahkan seluruh perugas untuk berkemas dan kembali ke pos masin
masing ﬁ




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAMAN KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
OPERASI SALVAGE PADA KEJADIAN KEBAKARAN
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DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA SOP S0P OPERASI SALVAGE PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum Kualifikasi pelaksana
1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan operasional
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal 5ub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Memlliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4.  |Memiliki persyaratan kemampuan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomaor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomar 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Menguasaj strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Permadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |Radic Komunikasi
1. |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran 2. |Unit mobil dan perlengkapannya
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. |Data jumiah petugas yang melaksanakan operasi overhoul
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesual dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku,
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku.




BOP OPERASI SALVAGE PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelaksana Mutn Baku
ND. Uralan Prosedur Keterangan
Kourdinator Persyaratan/ Wakiu
Homandan Insiden » Eepala Regn Relenghapan £l Dutput
1 2 3 4 5 & T 8 9
y |Memerintahkan untuk melakukan salvage kepada Mulat Radio komuikas 5 detik Hegiatan
Konrdinator Pernyerang
| > Heglatan, Radi
8 .
3 ® W dﬂﬂk
2 |Menerima perinteh untuk melakukan salvage esariessd 5 Kegiatan
|
3
Memerintahkan kepada Hepala Resgu untuk Hegiatan, Radio H
3 | metaiukan satvage Komunikasi R Kt
Indilast adanva api YRR
tersembunyi dapat diketahui melalui
tgs cara yaitu:
Ade beherapa metode dalam operasi
Salvage, raitu:
Keglatan, Radis I. Covering good (menutup,
Komunikasi, Uit i menumpuk]
4 |Menerms perintmh untule melakukan safvage mahil din 600 detik Keglaran 2. Moving good (memindahian]
perlenglapannya 3.  Mengendahkan alian  @ir
jmengalibkan aliran dan menahan
air halik)
Untuk teknis operasl  salvage]
dijelaskan pada Instruksi Kerja
s Melaporkan kepads Koordinator Penyerang
salvage telah dilaksanakan :
P ]
6 Menerima laporan dari Kepala Regu salvage telah
dilaksanakan
7 |Melsporkan kepada Komandun Insiden  salvage Kegiatan, Radio 5 detik Kegiatan
telah dilaksanakan Eomunikas:
Hegiatan, Radio
Menerima laporan dar Kepala Regu bahwa Komuniasi, Unit i §
8 | salvage telah dilaksanakan Selesai mobil dan H00:dedic Kegiatan
| perlengkapannya




A.

B.

Uraian Kegiatian

LEMBAR KERJA IDENTIFIKAS] KEGIATAN

1. Judul SOPF

SOP OPERASI SALVAGE PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2. Jenis Kegiatan

lMugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Iawaly

a. Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kegiatan

Komandan Insiden

Koordinatlor Penyerang

Kepala Regu

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadoman Kebakaran dan Penvelamatan

Identifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

OPERAS! SALVAGE PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkah Awnal

Memerintahkan untuk melalrukan salvage kepada Koordinator Penyerang

Langkah LHama

Menerima perintah untuk melakukan salvage

Langkah Akhir

Melaporkan kepada Komandan Insiden salvage telah dilaksanakan

Identifikasi Langkah

Langkah Awal

| | Memerintahkan uniuk melakukan safvage kepada Koordinator Penyerang

2| Menerima periniah untuk melakukan safvage

3| Memerintahkan kepada Kepala Regu untuk melakokan salvage

Langkah Utama

4| Menerima perintah untuk melakukan salvage

5| Melaporkan kepada Koordinator Penverang safvage telah dilaksanakan

8| Menerima laporan dari Kepala Regu salvage telah dilnksannkan

Langkah Akhir

7| Melaporkan kepada Komandan Insiden salvage telash dilaksanakan




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENGAMBILAN DATA PADA KEJADIAN KEBAKARAN
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DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA S0P SOP PENGAMBILAN DATA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nemor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan komunikasi
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3, |Memiliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4, |Memenuhi persyaratan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5.  [Memiliki kernampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |Menguasai tata cara pembuatan laporan kejadian kebakaran
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Samarinda
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |Radio Komunikasi
1. |SOP Size Up Pada Kejadian Kehakaran 2. |Unit mobil dan perlengkapannya
2. |SOP Operasi Overhau! Pada Kejadian Kebakaran
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. |Data jumlah seluruh unit yang melaksanakan pemadaman kebakaran
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Data lokasi dan waktu awal terjadinya kebakaran
apabila tidak dilaksanakan sesual SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 3. |Data penyebab awal kebakaran
4. |Datajumiah seluruh petugas yang melaksanakan pemadaman kebakaran
5. |Data estimasi kerugian akibat kebakaran
6. |Data lokasi dan waktu awal terjadinya kebakaran
7. |Data penyebab awal kebakaran
8. |Data estimasi kerugian akibat kebakaran
9, |Data nama pemilik atau pengelola yang mengalami kebakaran




SOP PENGAMBILAN DATA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Pelaksana Mutu Balku
Mo, Uraian Prosadur Koterangan
Hepala Peleton ! | Sub Command Persyaratan/
Komandan Insiden o pala Regu Center Keiongkapan W e
1 2 E] 4 [] 7 [] ] 10
- Pengambilan dala kejadian kebakaran ditakukan
pada sast pelaksanaan gverhaul dan atau setelah
pelaksanaan ouarhaul
Memzarintahkan Kepala Peleton / Kepaln Regu wninb) t Miiiai :l | - Jica Komandan Insiden adalah Kepals Regu maika
1 |aehskukan pengimbiien data R ook 90 deth Kegiaian | oangamblinn dsts dilakukan oieh Kepala Regu
[
| | - Jika Komandan Insiden adalah Kepale Peleton
imaks pergambilan data diizkuken dleh Kepala
| |Pelston
[ Tujuan pengambilan data kejadian kebakaran
2 Menerima perintah untuk melakukan pengambilan Ej Hegatan, Unit Mobil dan 5 detlk | Kegiatan 1. smbagai behan (aporan kejadian kebakaran
data Radia Kamunikasi 12. sebagai hahen svaluss| kejadian kebekaran
|3. sebagal bahan pencapalan 5P dan Perkin
! |
E atan, Unit Mobil dan |
Melakukan koordinasi dengan pengelola gedung alau o
3 pengurus RT/RW atau pemillk rimah j mprnwl. Redio 600 devk Kegiatan
Drata yang pertu dlambll yatu: (5K Kepala Cinas
Momar 115 Tahun 2020)
1. Alamat Kejadian
2 Dbjek yang Tamahar
Melakukan pengisian form kejadian kebakaren di 2 Hegatan, Unit Mobll dan 3, Jenis Bangunan
4 |THP berdaserkan Thasil pengamsten maupun E: pevlengkapannya, Radio 600 datlk Laporan 4. Dugsan Panvabab
WawAnCETH Hamunikasl 8, Luss Area Kajadian
8. Taksiran Meruglan
7. Karban Awa
A, Ketarangan Lainnya
Laperan, Unil Mobil dan
Melaporkan hasil pengisian form kejadizn kebakeran E
B i TKP ke Komandsn Insiden | %Tmm”"“' Feadio 0ok Lpoasn
. Laperan, Unit Mogil dan
Menerima Laporan dan menginformasiken ke 8CC )
® |inmie dibuatiin Laparan Kejadian Kebalkaran E‘:] a“mn"“ Radlo S0emK Hegiatan
- Leporan Per Kejedian Kebakaran SCC harus
: ' . ) - . segars dikiimkan ke CC maksimal 2 jam satelah
h}l:nen_‘:.ma informasi dan membual Laporan Kefadisn iatan Unit dun deldaresi pemyatasn Pem n Teigh Selesal®
- Kebakaran serte menginmken laporan per kejadian - Eﬂg il |
i Seleaal parlengkanannya, Radio BO datik Laporan
kebakaran dan laporan haran kejadian kebakaran Ko niiasi - 520 harus membuat Laporan harian Kejadian
ke Command Center Kabakaran dan mangiimkan ke CC sebeium sarsh
lerinia tugas jags




A. Uraian Kegiatan

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

1. Judul SOP

SOP PENGAMBILAN DATA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

2. Jenis Kegiatan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggung Jawab

a. Produk

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

b. Pelaksana Kegiatan

Komandan Insiden

Kepala Peleion / Kepala Regu

Suh Command Center

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

B. Identifikasi Kegiatan

Judul Kegiatan

PENGAMBILAN DATA PADA KEJADIAN KEBAKARAN

Langkah Awal

Memerintahkan Kepaln Peleton / Kepala Regu untuk melakukan pengambilan
dnia

Langkall Urama

Melakukan pengisian form kejadian kebakaran di TKP berdasarkan hasil
pengamatan maupun wawancara

Langkah Akhir

Menerima  informasi dan  membuat  Laporan  Kejadian Kebakaran  seria
mengirimkan laporan per kejadian kebakaran dan laporan barian kejadian
kebakaran ke Command Center

¢, Identifikasi Langkah

Langkah Awal

Memerintahkan  Kepala
pengambilan data

Peletom | Kepala Regu untuk  melakukan

2| Menerima perintah untuk melakukan pengambilan data

3 Melakukan koordinasi dengan pengelola gedung atau pengurus RT/R'W amu
pemilik ru.mah

Langkah Utama

Melakukan pengisian form kejadian kebakaran di TKP berdasarkan hasil
pengamatan maupun wawancara

Melaporkan hasil pengisian form kejadian kebakaran di TKP ke Komandan
Insiden

Menerima Laporan dan menginformasikan ke SCC untuk dibvatkan Laporan
Kejadian Kebakaran

Langkah Akhir

Menerima informasi dan membust Loporan  Kejadian  Kebakarmn  serta
7 |mengirimkan Japoran per kejadian kebakaran dan laporan harian kejadian
kebakaran ke Command Center




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PEMADAMAN KEBAKARAN PADA KEJADIAN KEBAKARAN HURU HARA
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DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA SAMARINDA

NAMA 50P S0P PEMADAMAN KEBAKARAN PADA KEJIADIAN KEBAKARAN HURU HARA

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. |Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintah Daerah 1. |Memiliki kernampuan komunikasi yang baik
2. |Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan 2. |Memiliki kemampuan mengoperasikan peralatan komunikasi
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota 3. |Merniliki kemampuan dalam menganalisa suatu permasalahan
3. |Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas 4. |Memenuhi persyaratan fisik antara lain pendengaran dan penglihatan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 5. |Memiliki kemampuan berkoordinasi dan bekerjasama dalam tim
Susunan Perangkat Daerah 6. |memiliki keberanian dan kemampuan untuk membuat keputusan
4. |Peraturan Walikota Samarinda Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 7. |Menguasai strategi dan taktik operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan 8. |Mampu mengoperasikan unit dan peralatan pemadam kebakaran
Penyelamatan Kota Samarinda 9, |Menguasai tata cara pembuatan laporan kejadian kebakaran
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. |SOP Pemberangkatan Unit 1. |Radio Kemunikasi
2, |SOP Size Up Pada Kejadian Kebakaran 2.  |Unit mobil dan perlengkapannya
3. |SOP Pemadaman Tahap Pertama Pada Kejadian Kebakaran
4. |S0P Penyalur {Suplai) Air Pada Kejadian Kebakaran
5. |SOP Penyedotan Sumber Air Pada Kejadian Kebakaran
6. |SOP Mendirikan Poskotis Fada Kejadian Kebakaran
7. |SOP Operasi Penyelamatan Korban Pada Kejadian Kebakaran
8. |SOP Logistlk Pada Kejadian Kebakaran
9. |SOP Dperasi Overhaul Pada Kejadian Kebakaran
10. |SOP Pengambilan Data Pada Kejadian Kebakaran
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. |Data jumlah unit yang tiba di TKP
1. |Pelaksanaan tugas wajib dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, 2. |Dsta jumlah petugas yang tiba di TKP
apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP maka mendapatkan sanksi sesuai peraturan yang berlaku, 3. |Data jumlah waktu pernyataan deklaras komandan insiden
4. |Data jumlah korban (jika ada)
5. |Data jumlah permintaan unit tambahan (Jika dibutuhkan)
6. |Data laporan kejadian kebakaran




SOP PEMADAMAN KEBAKARAN PADA EEJADIAN KERUSUHAN (HURU HARA)

Prlaksana Muatn Balo
No. Urnlan Proscdur Ketermngan
Ferwirn Pileot Kepals Pelaton | Inetanel Tavkait cc/Bub OC Saapaputan} Waktu Output
Kelenghapan
1 2 3 4 5 & 7 B8 9 10
Mendruma laporan kejadian  kebakarmn  akibat)
b [yerumsitun Mukri Rasdio Komun kasi Sdetik Kegistan
Melaperken kejadian Kebelkaran kepada pecwira Kegiatn, Redio
2 | .
ikt E'j Komunikasi 5k Kegiatan
]
Meneriiia laporan kejadian kebekaran  aldhat) Ej Kegpntan, Radio
3 Ikerusuhan Homunikas! 5§ dedk Eegintan
Momerintehkan CC/8CC wuntuk berkoordirasi Kegiatan, Radio .
4 dengan Instans Terkait ‘:lj Kumunlﬁ:l 5 detik Kepatan
'Melaksanakan Koardinast dengan Instansi Terkait . o P
5 |dalam rangka pengawalan dan pengamanan i) 9 T 120 datile Kegintan
dan personil di TKP Komunikasi
Menerima i gawalan d o
permintann e an Kegmaian, Radio il
& pengamanan unit dan personil di TP 5 Kx:rmuml:n.ii 120 Kepnts
Melaporkan kepada
Lleid Perwirs Piket bahwa Instansi
7 |Terknit siap untuk melaksanakar pengswalan HI, “"“‘”’i};ﬂ“’“‘ 20 detik Kegatan
dan pengamanan urll dan personil di THP '
Menerima  laporan dan memastdkan Instansi . i
8 |Terkait siap untuk melakukan pengawalan dan [ | "E“"““,;Bi‘““ 20 detik Kegatan
pengamanun unit dan personil di THP Kimiint
Memerintahian cCisce utituk] I:’ Kegintan, Unit Mobil dan
’ memberangkatkan unit meauju TP C wﬁmﬂm Rt G Kegiatin
HKomunikast
Menerima perintah untuk memberangkatkan unitl d: Hegiatan, Unit Mobil dan
10 menji TP |perlenphapannya, Radio 3 detik Kegiatan
| Bomunikas|
r -
! 1o | Bersambung




Peluksana Mutu Bukn
N, Urainn Prosedur 4 Heterangan
Perwira Piket Kepala Peleton | Instansi Teckait CC/8ub CC 1 .y, Wekiu Oul put
1 2 3 4 5 6 7 [] L) 10
| B | Lanyutan
; . . Kegiatarn, Unil Mol dan
Melsparkan  unft  tba  di  TKP  dsn :f: "
| mendeiarasiian sebagnl Komendan Insiden p:uim&kapwsu. Radtio LR i
Komunikas|
i |
Memerintahkan Hepals Peleton untalkl ::I Kegiaten, Unit Mobil dan
12 |melaksanakan pemadaman dengan pengamanan petlengxapannye, Badio 5 detik Kegiatan
dari !nsiansi Terkait secara melslat Komuntkasd
Melaksanakan pemadaman  dzngan petap y —_—
1 mémpertimbangkan  keselamatan urmit  dan El: Kigiaten, Uit Hub:.g:
personi] serta memastikan bahwa didamping aleh ;"‘3““5‘.“1“.‘“"'?’- Keginten
Listansi Terhait oanlasl
Kegiates, Unit Mobil dan
14 |Meleparkan proses pemadaman telah selesai I perlengkapannys, Radio 5 detik Laporan
hormunikasl
; Laporan, Unit Mobil dan
g [Meoerima laporsn  dan  menyalalan  tafve 5 detike Laporen

pemadaman dimyatakan sekesal

periengkeprnnys, Redio
Komunikasi




A. Uraian Kegiatan

B

LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

1. Judul SOP

SOP PEMADAMAN KEBAKARAN PADA KEJADIAN KERUSUHAN (HURU HARA)

2. Jenis Kegiatan

Tugas Pokok dan Fungsi

3. Penanggunglawab

u. Produk Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan
b. Pelaksana Kegiatan | Perwim Piket

Kepala Peleton

Instansi Terkait

CC/Sub OC

4. Ruang Lingkup

Dinas Pemadaman dan Penyelamatan

ldentifiknsi Keginton

Judul Kegiatan

PEMADAMAN KEBAKARAN PADA KEJADIAN KERUSUHAN (HURU HARA)

Langkah Awal

Menerima laporan Kejadian kebakaran akibat kerusuhan

Langkah Lltaman

Melaksanakan Koordinasi dengan Instansi Terkait dalam rangka pengawalan dan |
pengamanan unit dan personil di TKP

Langkah Akhir

Menerima laporan dan menyatakan bahwa pemadaman dinyntakan selesai

€. ldentifikasi Langkah

Langkah Awal 1 | Menerima laporan kejadian kebakuran akibat kerusuhan

2 | Melaporkan kejadian kebakaran kepada perwira piket

3 | Menerima laporan kejadian kebakaran akibal kerusuhan

4 | Memerintahkan CC/SCC untuk berkoordinasi dengan Instansi Terkait
Langkah Utama 5 Melaksanalizan Koordinasi dengan Instansi Terkait dalam rangka pengawalan

dan pengamanan unil dan personil di TKP

6 |Menerima permintaan pengawalan dan pengamanan unit dan personil di TEKP

7 Melaporkan kepada Perwira P&et bahwa Instansi Terkait siap untuk
melaksanakan pengawalan dan pengamanan unit dan personil di TKP

8 Menerima laporan dan memastikan Instansi Terkait siap untuk melakukan
pengawalan dan pengamanan unit dan personil di TKP

8 | Memerintahkan CC/SCC untuk membernngkatkan unit menuju TKP

10 | Menerima perintah untuk memberangkatkan unit menuju TKP

Melaporkan unit tiba di TP dan mendekiarms&an diri sebagai Komandan
Insiden

Memerintahkim Kepala Peleton untuk melaksanakan pemadaman dengan
pengamanan dari Instansi Terkait secara melekat

11 Melaksanakan pemadaman dengan tetap mempertimbangkan keselamatan
unit dan personil serta memastikan bahwa didampingi oleh Instansi Terkait

14 | Melaporkan proses pemadaman telah selesai

Langkah Akhir

15 | Menerima laporan dan menvatakan bahwa pemadaman dinyatakan selesai




